
-
J<>za5c
a

oz

e«D
C

C65£Oe93s
x

c93£"
S)
-

<
w

a
.

>
-4

z<

s
-

93
J

S©Esaejj
15>

-s

sIAMid'•5s-
*

*

t/3

S3s<
u

S9s3

33'5So
-t-

s
!
-

-*
»

53
65

SB
«

o>.2'35tueoT
5Ss8S03

•«•*

'355
-

'cC
S

T
393aes
s

u9

9
3

us
s

-
*

*

e•
P939
3

•*
-•>

93u<
o

Q"3<
u

CEe9393s
-

93utu
ft.

ss«(MSc
r

T
T

«
|M

|
»r>

J
3

©
-
o

T
—

t

<<
Hm

S93

f
s

0
•*-»

P•
P

M

i
-

C
/3

zHZ«<3P>
"5

Zzuzfcrf

0
4

ZQ

C
/5

Zooz—
-

<

^5

Oh
C/5

xj;
"
"
5

I""*
IM

ZWH<H-
J<

S
o

z

©©

,
r

:•-

t-
-

_
a

i'
-

?
^c

•I"
^

o
~

'j*
s

>•

i
T

u
.
t
t

!»
-

u,'

-
J



TUGAS AKH1R

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL
Jalan Urip Sumoharjo Persimpangan Demangan)

( Studi Kasus

Disusun oleh :

SRI UTAMl ABHI SUSANT1

Mengetahui:
Ketua Jurusan Teknik Sipil

Tr H Fakol AM, MS
Tanggal;

02 511 05<

Telah diperiksa dan disetujui oleh
Bosen Pembimbing

Wfr.ki Budi IT*™*™, ST. MT
Tanggal: y (^/ai^"^^



umo

&\\a sduruh pohon \\anc\ dibumi dijadikan pena dan air samudera dijadikan tinta di
tambah tujuh samudera lain ilmu Allah tidak akan habis "

C(25, tubman 27 )

" 5ukses bukanlah diukur denopn apa 'J^anq d\capa\ seseoranq, mdainkan denqan

apa \\ar\o\ tdah dijumpain^a dan leveran\ann\\a menqhadapa\ seqala nnianqan,,,,'



Vew^r) forendahan dan Ketulusan Hati *kav\\a in I

Kupersembahkan Kepada

l^apak ( Pakhurochman.alm) dan Mama ( Yulia 5andrawati,5pd)
Yanq derqan tulus ikhlas memberikan kasih saqanq, nasehat serta doa qanq tiada henti demi
keberhasilan setiap lanqkahku,

Adikku... Adhi

Terima Kasih buanqet qa,,, udah bantuin mba mu ini,.,

Keluarqa fesarku
ferima kasih atas nasehat dan doan\a

Mas ku ,,, [?auu Narendro L-ukito

Makasih buat semanqat dan nasehainqa,,,, akhimqa ade bisa selesaikan TA ini,

5ahabatku

QQ, Ira, Clput'put,,,, Makasih banket buat supportnqa dan makasih kalian udah denqerin
curhatku selama ini,,,, Hiks..Hik&.., ( jadi penqen nanqis )

feman 5eperjuanqanku
Heru ( mamanq), Bqen, Nananq makasih dah kasih aku semanqat dan saran
Kale kalian berhasil janqan lupain aku qa.,

Xemarrteman Paikku

Wendra, Kris, Purnomc, Pian ( dan mash banqak laqi qanq qa bisa ku sebutin sab) persatu)
makasih banqet atas bantuan dan saran kalian sdama ini, maafin aku qa serinq nqerepotin kalian,,
aqo semanqat cepei se\ee>a'kan TA kalian

Tanan-teman fek. 5ipi! '02
Terima Kasih Atas Kritik, 5aran dan Pantuannua Hiks,,, hiks,,, bentar laqi kita baka! pisah,,,,
Aku pasti akan merindukan kalian



femarrtaman '05 dan '04

Amir,, Udin....( dan qanq lainnqa,,,) makasih banqet qa udah bantuin surveq ku,, tanpa kalian fA
ini qa akan sdesai,,,.

Teman - temanku qanq qa bisa aku sebutin safe persatu maksih banqst atas dukunqan kalian,,,,

" 5ri Utami Adhi 5usanti *



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Puji dan Syukur kehadirat Aliah SWT yang teiah memberikan rahmat dan
karunia-Nya kepada kita semua.

Tugas Akhir saya denganjudul ANALISIS SIMPANG BERS1NYAL (STUDI
KASUS JALAN URIP SUMAHARJO PERSIMPANGAN DEMANGAN) ini
diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat strata satu (SI) Sarjana
Teknik Sipii pada Jurusan Teknik Sipii, Fakuitas Teknik Sipii dan Perencanaan,
Universitas islam Indonesia, Yogyakarta.

Dalam penulisan tugas akhir ini saya sadari bahwa banyak sekaii sumbangan
pemikiran dan bantuan dalam bentuk yang lainnya, baik secara langsung maupun
tidak langsung dimana hal tersebut sangat membantu dalam menyelesaikan tugas
akhir ini dengan ras hormat, saya mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah membantu, yaitu ;

1. DR.lr.H. Ruzardi, MS, selaku Dekan Fakuitas Teknik Sipii dan
Perencanaan, Universitas islam Indonesia, Yogyakarta,

2. Ir. H. Faisoi AM, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipii, Fakuitas Teknik
Sipii dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

3. Berlian Kushari, ST, M.Eng, selaku Dosen Pembimbing 1, yang telah
memberikan masukan dan bimbingannya untuk tugas akhir ini.

4. Rizki Budi Utomo, ST.MT, selaku Dosen Pembimbing 11, yang dengan
penuh kesabaran memberikan masukan dan bimbingannya hingga
selesainya tugas akhir ini.

5. Ir. Subarkah, MT , selaku Dosen Penguji, yang telah memberikan
masukan dan saran dalam perbaikan tugas akhir ini.

6. Ir. H. Bachnas,MSc, selaku Dosen Penguji, yang telah memberikan
masukan dan saran dalam perbaikan tugas akhir ini.



7, Staf Dosen dan Karyawan Jurusan Teknik Sipii, Fakuitas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas islam Indonesia, Yogyakarta,

Akhir kata kami berharap semoga tugas akhir ini akan bermanfaat dan

memberikan tambah Ilmu bagi kita semua, semoga Allah SWT senantiasa meridhoi

kita semua, Amin.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Yogyakarta, November 2007

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman Judul....
i

Lembar Pengesahan
ii

Daftar Isi
iii

Daftar Tabel
iv

Daftar Gambar
vi

Daftar Lampiran
vii

Daftar Notasi
viii

Intisari
xi

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah.
2

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 3
1.5 Manfaat Penelitian....

4

1.6 Lokasi Penelitian
6

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beberapa Penelitian Terdahulu tentang Kinerja Simpang 7
2.2 Perbedaan dengan penelitian ini n

BAB III LANDASAN TEORI

3.1 Persimpangan

3.2 Kapasitas
17

3.3 Arus Laiu Lintas
17

3.4 Volume Lalu Lintas
18

3.5 Tingkat Pelayanan Lalu Lintas 10
lo

3.6 Waktu Hijau Efektif.

3.7 Waktu Antar Hijau

111



DAFTAR ISI

Halaman Judul i

Lembar Pengesahan ii

Daftar Isi iii

Daftar Tabel iv

Daftar Gambar vi

Daftar Lampiran vii

Daftar Notasi viii

Intisari xi

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 1

1.2 Rumusan Masalah 2

1.3 Tujuan Penelitian 3

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 3

1.5 Manfaat Penelitian 4

1.6 Lokasi Penelitian 6

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beberapa Penelitian Terdahulu tentang Kinerja Simpcing 7

2.2 Perbedaan dengan penelitian ini 11

BAB III LANDASAN TEORI

3.1 Persimpangan 17

3.2 Kapasitas 17

3.3 Arus dan Komposisi Lalulintas 18

3.4 Volume Lalulintas 19

3.5 Tingkat Pelayanan Lalu Lintas 19

3.6 Waktu Hijau Efektif. 21

3.7 Waktu Antar Hijau 23

111



DAFTARTABEL

abcl 2.\ linjauan Puslaka

abe! 2.1 Snip untuk Tipe Pendekat

abel 2.2 I kuran Simpang

htkior i'einesuaian Ukuran Kola

Datai'.eoineirik Simpang Dcmangan

Pcncntuan Jam i'uneak Berdasarkan Data Survey Lapangan
I|asii Survex Arus 1.alulmlas di Simpang Demangan

Data Penualuran Lampu Lalu lintas

!)a;a (icomemk dan Kondisi l.mgkungan Simpang Demangan...
,abd s,, Data Arus 1alulmtas dan Rasio B.-lok di Simpang Demangan 60
pabc! 5.7 1lasil I'em.tuiigan Sl( i- IV untuk Semua Pendekat 63
r.lbcl 58 1lasil Perhitungan SKi •Vuntuk Scmua Pendekat 66
Tabc, 5.9 1lasil 1'ehitungan Kondisi Lksisting Arus Lalu lintas. Kapasitas dan

Dcrajat Keienuhan di Simpang Demangan "
Tabd5.10 1lasil Analisis Kondisi Insisting kinerja Lalu lintas di Simpang

67
Demangan

Tabcl 5.1 I 1lasil Perhitungan Kapasitas dengan M.-tode MKJ1 1997 67
. 68label SP 1lasil Perhinmuan Kapasitas Lapangan

,'lhcl , ,, „:„il rc,hi,„n,a„ ^apasUus dci^n Mtf.-dc MKJ. IW dan Hasil
' '" ' .... 68

Pn-hiliintian Kapasitas Lapangan
69p.lbc| 5 12 Perhitungan mlai k(konsianta arusjenuh)

Tabc,5.15 Ilasil IVrhnungan SKI IV Kondisi Lksisting dengan Konsianta
Arus Jenuh

Tabel5 16 Hasil Perhuungan SIC, VKondidi Lksisting dengan Konstanta
" 71

Arus Jenuh

v.i

label 5.2

label 5.2

Tabel 5.-1

Tabel 5.5

\ M

.12

28

30

.34

.54

.55

.57

. 58

.. 60



Tabel 5.17 Hasil Perhitungan Sid IV Kondisi lksisting dengan Arus .lenuii

f'einesuaian 7 |

label 5.L; Hasil Perhituugan SLi V Kondisi Lksisting dengan Arus Jenuh

Pens suaian 72

Iahud 5. \'-> Perintungaii W'akiu SikIus Optimum AItenia! if 1 75

Siu\al ! ampu 1 ah; ! inias •Mternatif 1 75

h ;•.!'"•• ' ''ptimum Alteoi i;;f!! 77

af !u Nim a! ! ampu I a.lu I .intas , \ iu/rnati f 11 77

am;.. iLni i'creiicauaar, i.inerja l.alu i.intas di

X()



Gambar 1.1

Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar 3.4

Gambar 3.5

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 5.1

Gambar 5.2

Gambar 5.3

DAFTAR GAMBAR

Denah Lokasi Penelitian g

Grafik Hubungan Tingkat Pelayanan Ratio Volume terhadap
Kapasitas 20

Model Dasaruntuk Arus Jenuh 22

Bagan AlirAnalisis Simpang Bersinyal 27

Pendekat dengan dan tanpa pulau lalu lintas 31

Penentuan nilai A dalam formula tundaan 42

Bagan AlirPenelitian 45

Posisi Pengamat Saat Observasi 52

Waktu Siklus Pada Kondisi Eksiting 58

Waktu Siklus Simpang Demangan Alternatif1 76

Waktu Siklus Simpang Demangan Alternatif II 77

IX



Lampiran I

Lampiran II

Lampiran III

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI

Lampiran VII

Lampiran VIII

Lampiran IX

Lampiran X

Lampiran XI

Lampiran XII

DAFTAR LAMPIRAN

Denah Simpang Demangan dan Denah Kondisi Alternatif Simpang
Demangan

Volume Arus Lalulintas Per 15 Menit

Volume Arus Lalulintas Per 1 Jam

Grafik Fluktuasi Volume Total Simpang Untuk Mengetahui
Volume Jam Puncak

Jam Puncak Berdasarkan Data Survey Lapangan

Formulir SIG I - SIG VTahun 2007 ( S= 600 x We )

Formulir SIG I- SIG VTahun 2007 ( S=612 x We )

Formulir SIG I- SIG VTahun 2007 (S = 775 x We )

Formulir SIG I - SIG V Untuk Alternatif I - AlternatifV

Faktor Penyesuaian

Grafik-grafik MKJI 1997

Formulir SIG II dan SIG IV untuk C MKJI 1997



DAFTAR NOTASI

p = Rasio.

psv = Rasio kendaraan terhenti, yakni rasio arus lalulintas yang terpaksa

berhenti sebtlum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal.

A = Konstanta, yang merupakan fungsidari perbandingan hijau dan derajat
kejenuhan

C = Capacity, kapasitas, yakni arus lalulintas maksimum yang dapat

dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertantu,

dalam kend/jam atau smp/jam.

c = Cycle Time, waktu siklus, yakni waktu untuk urutan lengkap dari indikasi
sinyal lalulintas.

COM = Commercial, yakni tata guan lahan unuk komersial dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

cua = waktu siklus sebelum ada penyesuaian, dalam satuan detik.

D = Delay, tundaan, yakni waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang
bila dibandingkan dengan situasi simpang.

DG = Tundaan geometric, yakni akibat perlambatan dan percepatan kendaraan

yang terganggu dan tak terganggu.

DS = Degree of Saturation. Derajat kejenuhan, yakni rasio arus lalulintas

terhadap kapasitas, biasanya dihitung per jan.

DT = Tundaan lalulintas, yakni waktu menunggu akibat interaksi lalulintas

dengan lalulintas berkonflik.

emp = Ekivalensi mobil penumpang, yakni factor konversi berbagai jenis

kendaraan yang dibandingkan dengan mobil penumpang atau kendaraan

lain ringan lainnya.

VIII



F = Faktor penyesuaian, yakni faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai

ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variabel.

G = Gradien, landai jalan, yakni kemiringan dari suatu segmen jalan dalam

arah perjalanan (+/-%)

g = Waktu hijau, yakni waktu nyala hijau pada suatu pendekat (detik).

GR = Green Ratio, yakni perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus

pada suatu pendekat.

HV = Heavy Vehicles, kendaraan berat, yakni kendaraan bermotor dengan lebih

dari 4 roda.

i = Fase, yakni angla indeks untuk nomor fase, bagian dari siklus sinyal

dengan lampu hijau disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan

lalulintas.

IFR = Intersection Flow Ratio, rasio arus pada simpang, perbandingan antara

lalulintas pada suatu fase dengan arus lalulintas jenuh.

1G = Intergreen, waktu antar hijau, yakni waktu kuning + merah semua antara

dua fase sinyal yang berurutan, dalam satuan detik.

LTI = Waktu hilang total pada satu waktu siklus, dalam satuan detik

LTOR = Left Turn On Red, belok kiri langsung, yakni indeks untuk lalulintas belok

kiri yang dijinkan lewat pada saat sinyal merah.

LV = Light Vehicles, kendaraan ringan, yakni kendaraan bermotor ber as dua

dengan 4 roda dan jarak as 2.0 - 3.0 meter

MC = Motorcycle, sepeda motor, yakni kendaraan bermotor dengan 2 atau 3

roda

NQ = Number of Queue, atau antrian yakni jumlah kendaraan yang antri dalam

suatu pendekat, dalam satuan kendaraan atau smp.

NS = Number of Stop,angka henti, yakni jumlah rata-rata berhenti per

kendaraan (termasuk berhenti berulang dalam antrian)

NSv = Jumlah kendaraan yang terhenti untuk tiap pendekat.

PR = Phase Ratio, yakni rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang.

IX
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1NT1SAR1

Simpang Demangan Yogyakarta merupakan salah satu daerah pusat kegiatan
di antaranya pasar tradisional pertokoan, perkantoran dan rumah makan. Seiring
dengan berjalannya waktu kawasan tersebut semakin berkembang sehingga arus lalu
lintas yang terjadi di persimpangan tersebut semakin meningkat dan menciptakan
permasalahan-permasalahan lalulintas seperti kemacetan dan kesemrawutan.

Penehtian ini dibatasi pada perhitungan tundaan (D), panjang antrian (Ql)
dan derajat kejenuhan (ds), serta hitungan Arus Jenuh (S). Penehtian ini meliputi
pengukuran geometrik simpang danfase sinyal, pengambilan data lalu lintas dengan
cara pencacahan arus lalu lintas, perhitungan kapasitas lapangan dan perhitungan
kapasitas dengan metode MKJI1997.

Dari hasil analisis disimpulkan bahwa kinerja Simpang Demangan buruk
karena berdasarkan analisis hitungan didapatkan hasil nilai derajat kejenuhan (ds)
rata-rata 1,767, nilai tundaan total (D) rata-rata adalah 1120,125 smp/detik, dan
nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah 3424 m.

Alternatif perbaikan yang dipilih untuk memperbaiki kinerja Simpang
Demangan adalah dengan melakukan peleharanjalan pada masing-masing pendekat
selebar 0,5 mpada sisi kanan kiri dengan waktu siklus tetap yaitu 100 detik dan di
dapat nilai derajat kejenuhan (ds) rata-rata adalah 1,626, nilai tundaan total (D)
rata-rata adalah 905,150 smp/detik, nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah
2709 m.

Kata Kunci: Simpang Bersinyal, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Panjang Antrian.

XI
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BAB 1

PENDAHUUIAN

1 1 Latar Hclakaiig

Si,,,,,,,,, ,H.m,„S: "up*,. ^ <"«» ^Mn d' a"U,ra,,ya P"Sar
akan . Seiring dengan berjalannya waktu

ang terjadi di
u-adisional. pertokoan. perkantoran. rumah m
kaNNasan ,,-sebut semakin berkembang sehingga arus lalulintas yang

ersebut akan mengalami peningkatan.persimpangan t

lx.niB ,bangun„, «. pcrtKl.nJ.3n Saphir Square bcrpengaruh «*t-adap
,iu„kal pdav.nau J.Ian ,„., >.!» - a.>ng -Jadi pad. saat jam punck. Di
wkitM k.w.s.n lersebu, ,„. Icrd.pa, pertokoan sehingga scb.g,,, bad.,, J.Ian
dipCTg„,,kan sebaga, areal park,r sehingga mengurang, k.p.sit.s i»l.n .ersebt,
i)miiim admv;i p,lBir lnullsi(mal ya„B seb.g,n d.ri ped.g.ng be.ualan di sepanjang
,roloar ,„„„ d:m scba?ian hadan jalan diguu.kan scbag, arc,,, park, pertokoan
^w sehinaea bcrpengaruh pad. tmgka, pclayan.n jalan yang terjadi pada Jalan
(icjavan sehingga mempengaruh, ,us .aluunxs yang naentuu J-,.™ Unp Sumoharjo.

mggur .iug. s.ng.. pada, dilihat dari antrian kendaraan yang
sibuk karcna jalan tersebut mengalami

Arus dari aval, Jalan Mu

tidak habis dalan, waktu sckali hijau pad. jam

pcnycmpi.au sehingga mempengaruhi arus lalulintas yang men

Sumoharjo dan Jalan (icju>.n.

nit, ke aralt Jalan Urip



Berdasarkan penelitian terdahulu oieh Tri Suhartanto dan Nanik Kurniati

(2004) dari hasil pengamatan didapatkan arus lalulintas (Q) paling maksimal sebesar

1016 smp/jam, Kapasitas (C) yang didapat adalah 1312,766 smp/jam, Derajat

Kejenuhan (DS) paling tinggi sebesar 0,796 > 0,75 (MKJI 1997) menandakan bahwa

jalan Gejayan depan Pasar Demangan mengalami masalah pada kapasitasnya karena

derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal ruas jalan (0,75).

Berdasarkan kenyataan itu maka penyusun merasa perlu untuk menganalisis

tingkat pelayanan simpang bersinyal pada simpang tersebut, dengan melakukan

penelitian terhadap volume laiulintas dan arus jenuh pada kaki simpang tersebut.

Dengan demikian dapat dipikirkan beberapa solusinya.

Terkait dengan metode yang akan digunakan yaitu MKJI 1997, besarnya arus

jenuh dasar pada metode ini didekati dengan persamaan So = 600 x We. Namun

angka tersebut didapat dari penelitian di lima kota besar di indonesia, sehingga perlu

dianalisis ulang apakah konstanta 600 tersebut sesuai dengan kondisi lalu lintas di

Daerah istimewa Yogyakarta sekarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian adaiah sebagai berikut ini.

a. Bagaimana kinerja simpang pada waktu sekarang dengan semakin

bertambahnya jumlah kendaraan



untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang bersinyal di
persimpang tersebut.

2. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah persamaan arus jenuh

dengan konstanta arus jenuh dasar sebesar 600 pada MKJI 1997 sesuai

dengan keadaan lalulintas Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya pada
Persimpangan Demangan pada saat ini.
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3. Pcnertiban para pedagang yang bcrjualan di trotoar scpanjang Jalan (iejayan

khususnya depan Pasar Demangan.

4. Peninjauan kembali laktor-faktor yang bcrpcngaruh dalam perhitungan scrla

proscdur perhitungan MKJI 1997.

Dafwyal dan Susianto Ilandoyo ( 1999 ) melakukan peneliiinn di ina-

jalan dan simpang bersinyal di Jalan Magclang. Penyusun menggunakau

metode MKJI 1997 dan US. Highway Capaeil;. Manual 1994. Berdasai'.a

analisis MKJI 1997 Jalan Magclang bagian Ltai'a dan Selalan mempunyai

kinerja lalu lintas dan tingkat pelayanan jalan yang cukup baik. !la-il analisis

ruas jalan tersebut menunjukkan nilai derajat kejenuhan yang dipcivk li sebesar

0,375 untuk ruas jalan Magclang bagian Ltara dan 0,46 untuk ruas Jalan

Magelang bagian Selalan. Kedua ruas jalan memiliki nilai derajat kejenulian

yang jauh lebih kecil dari batas yang ditentukan oieh MKJI 1997 \j2u -cbesar

0,75.

Berdasarkan analisis US. Highway Capacity Manual i()l>:

menunjukkan bahwa tingkat pelayanan untuk ruas jalan Magclang is; as.! I iiara

masih cukup baik. I lal ini dilunjukkan dengan nielihat hasil analisis Ucepalaa

sebesar 40.64 km/jam, dan kriteria pelayanan (lew! of service) hernia pada

tingkat ('. Tclapi untuk ruas jalan Magclang banian selatan memiiiisi tiugka;

pelavanan yang jelek. I lasil analisis menunjukkan nilai kecepatan sebe-uir 12.7.H

km/jam dengan tingkat pelayanan( LOS ) berada pada tingkat l;. Hal ini dapai



b. Bagaimana penentuan waktu siklus pada simpang tersebut dengan

semakin berkembangnya kawasan tersebut dan semakin bertambahnya

jumlah kendaraan

c. Apakah konstanta arus jenuh dasar sebesar 600 (MKJI, 1997) sesuai

dengan kondisi lalu lintas di Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang,

khususnya pada Persimpangan Demangan yang diteliti pada Tugas Akhir

ini.

1.3 Tujuan Penehtian

Tujuan yang akan dicapai pada penehtian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis kapasitas dan derajat kejenuhan di Simpang Jalan Urip Sumoharjo

pada simpang Demangan. Untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang

bersinyal di persimpang tersebut.

2. Menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja pelayanan simpang

bersinyal di persimpangan tersebut.

3. Mengetahui arus jenuh dasar aktual untuk mengoreksi konstanta arus jenuh dasar

dasar sebesar 600 (MKJI, 1997).

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Bertolak dari latar belakang, pokok masalah dan tujuan penelitian serta untuk

memperjelas dan memudahkan dalam penelitian, maka dibuat batasan-batasan

terhadap penelitian ini, yang meliputi:



1 i (>ka-i penelitian di Jalan I'rip Sumoharjo pada Persimpangan Demangan

\\rj\ai.arta. dan untuk lebih jelasnva dapat di lihat pada Gambar LI

2. Penelitian dilakukan pada jam-jam sibuk untuk mengambil data Traffic Counting

dan Arus Jenuh . selaina 4 hari dan dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu.

dan Sabtu :

a. Paei : .jam Do.50-08.50 WIB

b. Siang : jam I 1.50-15.50 WIB

c. Soie : jam 15.50-1 7.50 VVIB

3. Penelitian ini tidak menvangkul lenlang pereneanaan tebal perkerasan.

4. Kendaraau tak xaniotoi (I'M) tidak dianggap sebagai unsur lalulintas tetapi

sebagai unsur liambata.ii samping (s"peda. bccak, kerela kuda, gerobak),

5. Untuk keperluan perenranaan pengaturan lampu lalu lintas di kawasan

persimpangan tersebut. maka parameter yang ingin dikctahui meliputi volume

arus lalu lintas. kapasiias jalan. waktu antrian, derajat kejenuhan dan lebar jalan.

6. Metode vang diguuakan dalam penelitian ini adalah Metode Kapasitas Jalan

Indonesia i 9-; /.

1.5 Man fa at Penelitian

Maniaai yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikul ini.

I. Dengan diauakanm.a penelilian ini dapat mengetahui kapasitas dan derajat

kejenuhan di Jalan 1 rip Suianhnno pada Persimpangan Demangan dan



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beberapa Penelitian Terdahulu tentang Kinerja Simpang

Suryo Prasetyo dan Eti Setyowati (2005) melakukan penelitian pada

simpang Proliman Prambanan. Penyusun mengangkat tema ini karena simpang

tersebut mengalami ketidakteraturan lalulintas dikarenakan fase sinyal yang

kurang baik, kondisi geometrik simpang dan perilaku lalulintas. Hal ini

menimbulkan sering terjadi konflik terutama pada kedua lengan mayor (Timur

dan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat

yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan

cross cover (hertabrakan) dengan arus di jalur cepat Perilaku lalulintas pada

jalur lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanva akan

menumpuk pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat

inter green arus di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor

(Utara dan Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti (0,82

stop/smp) dan tundaan ( 16,07 smp/det).

Maka penyusun mengajukan saran yaitu :

Penambahan rambu lalulintas larangan belok kanan pada lengan timur

dan lengan barat dan mengubah fase sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase.



Sementara itu Ondriani (2005) melakukan penelitian di Persimpangan

Empat Sekip ( Simpang Empat Mirota Kampus) penyusun mengangkat tema ini

karena tingkat pelayanan jalan pada persimpangan tersebut dirasa sangat kurang

karena pada jam-jam sibuk menyebabkan tundaan yang cukup memakan waktu.

Setelah dilakukan pengoiahan data dan analisis terhadap kapasitas dan tingkat

pelayanan dengan standarasisasi MKJI 1997 maka dapat diambil kesimpuian

bahwa tingkat pelayanan untuk simpang bersinyal Sekip dengan tundaan

sebesar 573,96 detik.

Maka penyusun mengajukan beberapa saran yaitu ;

1. Penegakan peraturan parkir berupa larangan parkir sejauh 80 m dari

simpang.

2. Pengaturan Cycle Time yaitu waktu siklus 112 detik ke waktu siklus 92

detik.

3. Perbaikan geometrik jaian dengan mengadakan peleharanjalan sebesar 0,5

m pada kedua sisi jalan di keempat ruas.

Kemudian Sidiq Pangarso dan Tofani Arif Budiman P (2003).

Melakukan penelitian pada Lengan Minor Simpang Tiga IAIN Yogyakarta

dengan studi kasus Perbandingan Panjang Antrian Lapangan Dengan Panjang

Antrian Dengan Metode MKJI 1997 dan Hasil penelitiannya adalah tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara panjang antrian metoda MKJI 1997



(k = 600) terhadap panjang antrian lapangan dan panjang antrian dengan

konstanta (k = 579).

Tri Suhartanto dan Nanik Kurniati (2004) melakukan penelitian di

Ruas Jalan Gejayan khususnya disekitar Pasar Demangan. Penyusun

mengangkat tema ini karena pengaruh hambatan samping ( aktifitas pasar )

terhadap kapasitas ( C ) dan kecepatan tempuh kendaraan ringan di ruas Jalan

Gejayan khususnya di depan pasar Demangan. Menurut perhitungan dan

analisis MKJI 1997 ruas Jalan Gejayan kelas hambatan sampingnya rata-rata

termasuk kelas sangat tinggi dan dikatakan mengalami permasalahan dengan

kapasitas karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal

sebesar 0,75, untuk ruas Timur sebesar 0,75 dan ruas Barat sebesar 0,85

sedangkan hubungan hambatan samping dengan kecepatan tempuh kendaraan

ringan untuk ruas Timur sebesar 0,661 dan ruas Barat sebesar 0,861.

Maka Penyusun mengajukan beberapa saran yaitu :

1. Penutupan bukaan median yang dekat dengan lokasi Pasar Demangan agar

konflik hambatan samping yang ditimbulkan oleh kendaraan keluar masuk

bisa diminimalkan atau menjadi tidak ada.

2. Pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus, yang

cukup di dalam komplek pasar untuk menampung kendaraan parkir

kendaraan roda dua atau roda empat pengunjung pasar.



disebabkan oleh tundaan simpang pada kedua ujung jalan yang sangat tinggi

sekali.

Maka Penyusun meugajukan beberapa saran yaitu :

1. Perlunya dilakukan perubahan atau perbaikan pengaturan lampu lain lintas pada

simpang Jalan Magelang.

2. Perlunya dilakukan perubahan bentuk geomclri (lebar lajur jalan) dan

perubahan waktu siklus pada simpang Pingit. Dari hasil analisis perencanaan

yang telah dilakukan pada pengaturan waktu siklus dan perubahan geoinelrik

jalan dapai. menaikkan tingkat pelayanan simpang yang scmula L menjadi I).

2.2 Perbedaan dengan penelitian ini

Dari lima penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ada dua penelitian

yang berbeda dengan tema yang akan diambil oleh penyusun yaitu Analisis

lVrbandingan Panjang Antrian Lapangan Dengan Panjang Antrian Metode

MKJI 1997 Pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus Lengan Minor pada Simpang

Tiga IAIN Yogyakarta) dan Pengaruh Hambatan Samping ( Aktbi,as Pasar i

Terhadap Kapasitas Jalan dan Kecepatan Tempuh ( Studi Kasus Pasar

Demangan - Ruas Jalan Gejayan Yogyakarta ) sedangkan tig.a penelitian

lainnya sama-sama menggiinakan metoda MKJI 1997 ham a tempat

nenelitiannya yang berbeda dan salah satu dari penelitian yang tela!- dilakukan
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LANDASAN TCORI

3.1 Persimpangan

Simpang jalan merupakan simpul transponasi yanb lerbentiA dan oar'-rapa

pendekat/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pcndckrt tersebut. be 1a^ai dan

memencar meninggalkan simpang. Pada sistem rnnspcrtasi jainn dikeon' iir a macaa,

simpang ya;tu pertemuan jalan sebidang, perlemuan jala:i Tik <•abidanp dat Eard-in;1:'

keduanya(IIobbs, 1995).

3.2 Kapasitas

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJE1997), Kapasib s ; ualah

arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap) pada surtt; ir; Ian jaicn

dalam kondisi tertentu (misalnya : rencana geometrik, lingkungan, i omposa/i

lalulintas). Kapasitas merupakan fungsi perkalian antara arus jenuh danan rasio

hijau sebuaii pendekat, dengan demikian apabila waktu siklus tinggi, inakt r sao hijau

turut menjcdi tinggi dan kapasitas simpang akan naik. Namun konsekuen tey a adaiah

tundaan dan kapasitas simpang akan naik. Dengan percimbr.ngan tersebut. dbu'-apEan

dengan ine'ode optimasi lampu lalulintas akan did'tpatkar. kanasiias simpang y<i,g

optimal dengan sedapat mungkin meminimumkan besarnya timdaan .An rait' ian.



t, 3 Arte, dan koiuposkd Lalulintas

Ar„, !.,„ ,as ,<>. adalah jumlah kendaraan hermo.or yang melewa,, suae tttik
,,:llli, ,»,„ ,- ,,,,a ,Mu dunatakan dalam kend/,an, ,<.. kendk smp/ja,,. «> sn,p).
:|Ku||.Hln , !l]ulin,;r, | l;„,an IttH kahuna,, (MKJI IW).

,)alam MKJ. >*>07. van, d,sebu,kan sebagai u„sur/ko,„posW lalulintas adalah
lJa ala„ pendan Uki >a„S n,cn,adi Ms'™ lalulintas. sedangkan kendaraan adalal,

unsur lalulintas beroda.

Sennu, an,:. Ir.lulm.as tper aral, dan total) diubah menjadi satuan mobil
pcl pane ,s , ueng aggunakan ek.valensi nrobil penumpang (crap) yang
d,,un,„ka„ seeara e iris unmk .i,v kendaraan yang dika.agonkan menjadi 4
(empat) joins yaitu :

,. kendaraan nngan «. V, >aim kendaraan bermotor dua as beroda entpa, dengan
•|arak as ;,, at) (lermasuk bis. trnk dua as. ,ruk tiga as dan truk kombinasi).

2 kendaran beta, (1IV) yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebilt dart 3.5 m.
lliasa„va beroda Ichih dari en.pa, ((ermasnk bis. truk dua as. truk tiga as dan

truk kombinasi).

3. sepeda motor (MO a'iw kendaraan beroda daa atau liga, dan
4. kendaraan „dak be,™ HM yaitu kendaraan dengan roda yang

me„„gUnakan tenaga manusia atau hewan meiiputi sepeda. beeak. dokar. kereta

dorong.
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3.4 Volume Lalu lintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah jumlah kendaraan yang lewat

pada suatu jalan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit). Volume lalulintas yang

tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar sehingga tecipta

keamanan dan kenyamanan.

3.5 Tingkat Pelayanan Lalu Lintas

Jumlah lajur yang dibutuhkan tidak dapat direncanakan dengan baik walaupun

VJR/LHR telah ditentukan. Hal ini terjadi karena tingkat kenyamanan dan keamanan

yang akan di berikan jalan belum ditentukan. Untuk mendapatkan pelayanan yang

tinggi dari suatu jalan, maka dibutuhkan lajur yang lebih. Tingkat pelayanan jalan
(level of service) merupakan kondisi gabungan yang akan ditujukan oleh
perbandingan antara volume dan kecepatan opcrasi (V/C) seperti gambar 3.1 dibawah

ini



o

o

V/C.
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Gambar 3.1 Grafik Hubungan Tingkat Pelayanan

Sumber : Rekayasa Jalan Raya.1997.

Rasio Volume terhadap Kapasitas

Menurut US. Highway Capacity Manual (1
jalan atas enam keadaan dengan ciri-eiri sebagai berikut ini.
1. Tingkat pelayanan Adengan ciri-ciri :

a. arus lalu lintas bebas,

b. volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi, dan

c. pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki.
2. Tingkat pelayanan Bdengan ciri-ciri :

a. arus lalu lintas stabil,

b. kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, dan

c. volume pelayanan dipakai untuk desain jalan luar kota.

3. Tingkat pelayanan Cdengan ciri-ciri :

a. arus lalu Untas staai..

994) membagi tingkat pelayanan
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b. kecepatan lalu lintas rendah. dan

e. Nolume pelayanan dipakai untuk jalan perkotaan.

1. fingkat pelayanan I) dengan ciri-ciri :

a. arus lalu linlas sudab tidak stabil. dan

i\ kecepatan lebih rendah.

5. Tingkat pelayanan Edengan ciri-ciri :

a. arus lalu lintas sudah tidak stabil.

b. kecepatan lalu linlas rendah. dan

c. volume lalu lintas dibawah kapasitas.

6. 1ingkal pelayanan Edengan ciri-ciri :

a. arus lalu lintas terhambat oleh kecepatan rendah,

b. terjadi antrian kendaraan yang panjang.dan

e. volume mendekati kapasitas jalan tetapi volume lebih kecil dari kapasitas

3.6 Waktu Hijau Kfeklif

Menurut MKJI 1997 (Hal 2-12) waktu hijau efektif adalah waktu yang

dipergunakan untuk melewatkan kendaraan dalam satu iase terdiri dari waktu hijau
dan sebagian waktu kuning. l.ihat Gambar 3.2 berikut. Pada Gambar 3.2 dapat dilihat
hubungan atara arus yang dilewatkan dengan waktu pcriode hijau. Daerah di bawah
kurva menunjtikan jumlah kendaraan yang melewali garis henti (stop line) sclama
waktu hijau. Daerah di bawah kurva tidak dapat ditentukan dengan mudah sehingga
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diambil suatu penyederhanaan berupa persegi panjang dimana tinggi persegi panjang

tersebut menunjukan arus jenuh, sedangkan lebar persegi panjang menunjukan waktu

hijau efektif.

-g

1

in
s s.
3 -o
1 s

II
•§*
a-a

•S'S

WoWl U.|m Ef-±uf

Lolling Aim
ETAuf "

Kcbimpin

jJ Lcifiuoj Ami

riiuJwk

ALbi

VV

FD.-rn«,«,i ^H

Wdrti

Aaum Uinu
1

~i rwiiiu qd
nwnlTaiO

Taafilm WrAmMiiai

F\ [wdiui

^^HHI Merah

Fac - fcncuaui

Kuan^W^.d StBIU

I Kuiiing

1 Hijau

Gambar 3.2 Model Dasar untuk Arus Jenuh (Akcelik 1989 dalam MKJI, 1997)

Arus lalu lintas dilewatkan melalui simpang pada waktu awal hijau sampai

waktu kuning. Sedangkan waktu antara waktu hijau dengan awal hijau efektif dan

selang waktu antara akhir waktu hijau efektif dengan waktu kuning disebut waktu

yang hilang (lost time).



3.7 Waktu Antar Hijau

Waktu antar Hijau ada.ah waktu yang dapa, digunakan untuk mclewatkan
kendaraan dalam suatu fase, terdiri atas waktu hijau dan sebagian waktu kuning.

(MKJI 1997).

3.8 Waktu Merah Semua

Waktu merah semua adalah waktu dimana sinyal merah menyala bersamaan

dalam pendekat-pendeka, yang dilayani oleh dua fase sinyal yang berturu.an. (MKJI
1997). Waktu merah semua yang diperlukan bagi pengosongan pada akhir se.iap fase
harus member! kesempatan bagi kendaraan terakhir (melewati garis henti pada akhir
sinyal waktu kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kedatangan kendaraan yang
pertama dari fase berikutnya (melewati garis henti pada awal simyal hijau) pada titik
yang sama.

3.9 Waktu Siklus

Waktu siklus adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal didalam
suatu pendekat yang sama dalam satu satuan detik. (MKJI 1997).

3.10 Rasio Hijau

Rasio Hijau ada.ah perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus suatu

pendekat. (MKJI 1997).
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3.11 Waktu Hilang

Waktu hilang adalah jumlah periode antar hijau dalam siklus yang lengkap.

Waktu hilang dapat juga diperoleh dari beda antara waktu siklus dengan jumlah

waktu hijau dalam semua fase yang berurutan. (MKJI 1997).

3.12 Waktu Kuning

Waktu kuning adalah waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau

pada suatu pendekat dalam satuan detik. (MKJI 1997). Dimaksudkan agar kendaraan

yang akan menyeberang memperhitungkan, apakah pada waktu sampai ke garis henti

persimpangan diperkirakan lampu masih kuning, maka akan memperccpat

kecepatannya. Sebaliknya jika diperkirakan kendaraan tidak dapat melewati

persimpangan pada saat lampu masih kuning, maka kendaraan akan meinperlambat

kecepatannya agar dapat berhenti tepat pada garis henti persimpangan. Waktu kuning

ini umumnya diambil 3 detik.

3.13 Arus Jenuh

Arus jenuh (saturated flow) adalah jumlah kendaraan maksimum yang

dinyatakan dalam ekivalen mobil penumpang (emp) yang dapat mengalir secara terus

menerus melewati garis henti suatu kaki/lengan simpang jika periode nyala hijau

100% selama satu jam.
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Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau) masih

terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan asumsi

bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu merah

menyala efektif.

Besarnya arus jenuh tidaklah sama pada setiap simpang, ada beberapa hal

yang mempengaruhi bedanya arus jenuh :

b. Tanjakan ataupun penurunan pada kaki simpang,

c. Komposisi lalulintas,

d. Jarak lokasi tempat parkir ke garis henti,

e. Ada tidaknya lalulintas yang akan membelok ke kanan yang berpapasan dengan

lalulintas yang datang dari arah yang berlawanan,

f. Radius tikungan.

Arus lalulintas jenuh adalah arus lalulintas maksimum yang dapat melewati

suatu pendekat pada suatu simpang bersinyal, diukur dengan jumlah satuan mobil

penumpang per meter lebar simpang tiap satuan waktu. (Teknik Pengumpulan Dan

Pengoiahan Data Lalu Lintas, 1999).

3.14 Arus Jenuh Dasar (So)

Banyak terdapat formula mcngenai besarnya arus jenuh ini, dan diindikasikan

selalu bertambah setiap saat. Menurut Siti Malkhamah (1995) besarnya arus jenuh

dasar adalah 525 * Wcr0ktit, menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)



besarnya arus jenuh dasar adalah 600 * WeiCkiir, menurut Ahmad Munawar (2004)

besarnya arus jenuh dasar adalah 775 * Wefektif. Pada penelitian ini besarnya arus

jenuh dasar menggunakan formula 775 * Werektif- Sehingga dapat menyeouaikan

dengan kondisi lengan simpang tersebut.
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Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal data dapat dilihat dibawah in1 :

LANGKAH A . DATA MASUKAN
A-1 : geometrik, pengaturan lalu lintas dan kondisi lingkungan
A-2 : kondisi arus lalu lintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL

B-l : penentuan fase sinyal
B-2 : waktu antar hijau dan waktu hilang

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU

SIGNAL

C-l : tipe pendekat
C-2 : lebar pendekat efektif
C-3 : arusjenuh dasar
C-4 : faktor-faktor penyesuaian
C-5 : rasio arus/arus jenuh
C-6 : waktu siklus dan waktu hijau

LANGKAH D : KAPASITAS
D-l : kapasitas
D-2 : keperluan untuk perubahan

LANGKAH E : KINERJA LALU LINTAS
E-l : persiapan
E-2 : panjang antrian
E-3 : kendaraan terhenti

E-4 :tundaan

Gambar 3.3 Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal

PERUBAHAN

Ubah penentuan fase
sinyal, lebar pendekat,
aturan membelok, dsb
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3.15 Analisa Simpang Bersinyal Menurut MKJI 1997

3.15.1 LANGKAH A : DATA MASUKAN

3.15.1.1 Data Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan

Langkah ini menggambarkan kondisi geometrik (antara lain tipe jalan,

denah, pulau-pulau lalulintas, garis henti, penyeberangan pejalan kaki,

marka lajur, marka panah, lebar bagian pendekat yang diperkeras, median,

bahu jalan), pengaturan lalulintas dan kondisi arus lalulintas.

3.15.1.2 Kondisi Arus Lalulintas

Tabel. 3.1. Smp untuk Tipe Pendekat

Jenis Kendaraan

smp untuk tipe pendekat

Terlindung Terlawan

Kendaraan Ringan (LV)

Kendaraan Berat (HV)

Sepeda Motor (MC)

1.0 1.0

1.3 1.3

0.2 0.4

Sumber: MKJI, 1997

Untuk masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri Pi;r dan

rasio belok kanan Prndihitung.

Pit = Qlt(smp/jam) /Q Tota! (smp/jam)

Prt = QRT (smp/jam) / Q Total (smp/jam)

Rasio kendaraan tak bermotor dihitung dengan cara arus kendaraan tak

bermotor Qum kend./jam dengan arus kendaraan bermotor Qmv kend./jam.

Pum= Qum / Qmv
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3.15.2 LANGKAH B : PENGGUNAAN SINYAL

3.15.2.1 Penentuan Fase Sinyal

Dalam penentuan fase sinyal ada dua langkah sebagai bcrikut:

1). Pilih fase sinyal

Biasanya pengaturan dua fase dicoba sebagai kejadian dasar karena

biasanya menghasilkan kapasitas yang lebih besar dan tundaan rata-rata

lebih rendah daripada fase sinyal lain dengan pengaturan fase yang biasa

dengan pengatur fase yang konvensional.

2). Fase sinyal yang dipilih digambar dalam kotak yang disediakan pada

formulir yang tersedia.

3.15.2.2 Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang

Dalam penentuan waktu antar hijau dan waktu hilang ada dua langkah,

yaitu :

1). Menentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan

pada setiap akhir fase dan waktu antar hijau (IG) per fase.

2). Menentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dari waktu antar hijau per

siklus.



Tabel 3.2. Ukuran Simpang

Ukuran Simpang Lebar Jalan Nilai Normal

Rata-Rata waktu Antar Hijau

Kecil 6-9m 4 detik/fase

Sedang 10-14m 5 detik/fase

Besar > 15m > 6 detik/fase

Sumber: MKJI (1997)

3.15.3 LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SINYAL

3.15.3.1 Tipe Pendekat

1). Identifikasi pendekat.

2). Nomor fase masing pendekat/gerakannya mempunyai nyala hijau

3). Menentukan tipe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O).

4). Sketsa yang menunjukan arus-arus dengan arahnya dibuat dalam

smp/jam (pilih hasil yang sesuai untuk kondisi terlindung (Tipe P) atau

teriawan (Tipe O).

5). Rasio kendaraan berbelok (Pltoratau Pit, Prt) untuk setiap pendekat.

6). Dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam smp/jam, dalam arahnya

sendiri (Qrt) untuk masing-masing pendekat. Dimasukkan juga untuk

pendekat Tipe O arus kendaraan belok kanan, dalam arah yang

berlawanan (Qrto)

3.15.3.2 Lebar Pendekat efektif

Penentuan lebar pendekat efektifdiperoleh dari prosedur berikut :



a). Pendekat tanpa belok kiri langsung (LTOR)

Wkeluar < We x ( 1- Prt - Pltor ), We sebaiknya diberi nilai baru yang

sama dengan Wkeluar dan analisa penentuan waktu sinyal untuk pendekat

ini hanya dilakukan untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu Q= Qst).

b). Pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR)

Lebarefektif (We) untuk pendekat dengan pulau lalulintas ( Gambar 3.4a)

Lebarefektif (We) untuk pendekat tanpa pulau lalulintas ( Gambar 3.4b)

vv,KrlUAK ,I

masuk I

ILL

Gambar 3.4 Pendekat dengan dan tanpa pulau lalulintas

A. Jika Wlotr < 2 m : Dalam hal ini dianggap bahwa keadaan LTOR dapat

mendahului antrian kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekat

selama sinyal merah.



Langkah A: I : Lalulintas belok kiri langsung Qltordikeluarkan dari

perhitungan (yaitu Q = QST + QRT). Menentukan lebar

pendekat dengan persamaan berikut ini.

W W
We = min A~ um

W.masuk

Langkah A:2 : Lebar keluar dperiksa, (hanya untuk pendekat tipe P)

Jika Wkeluar < We x (1 - PRT), We sebaiknya diberi nilai

baru sama dengan Wkeluar, dan analisa penentuan waktu

sinyal untuk pendekat ini dilakukan hanya untuk bagian

lalulintas lurus saja yaitu Q = Qsr

ka Wltor< 2m : Dalam hal ini dianggap bahwa keadaan LTOR tidak dapat

mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekat

selama sinyal merah.

Langkah B:l : ^ertakan 0' -or rada ce^m^^-i selan'm+r",*

Ys e : min W/,

= Wmasuk + Wi.tor

= Wax(1 + Pltor)

= Wltor

Langkah B>2 : Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat Tipe P)

Jika Wkeluar , We x (1 - Prr- pltor). We sebaiknya diberi

nilai baru yang sama dengan Wkeluar, dan analisa
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penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini dilakukan

hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu Q = Qst).

3.15.3.3 Arus Jenuh Dasar

a). Untuk pendekat Tipe P 'arus terlindung)

Yaitu besarnya keberangl.atan antrian di dalam pendekat selama kondisi

ideal (smp/jam hijau), dengan persamaan 3.1 berikut ini :

So = 600 x We (3.1)

dengan :

So = arus jenuh dasar, dalam smp/jam hijau.

We = lebar efektif pendekat, dalam m.

Jumlah kendaraan = Volume kendaraan x emp kendaraan (smp)

Total kendaraan = Jumlah kendaraan dari seluruh jenis (smp)

Arus Jenuh = volume (smp) x 3600 (smp/jam/m)
Waktu (detik) (We x WP,ToR)

Arus Jenuh rata-rata = Jumlah arus jenuh tiap fase (smp/jam/m)
Jumlahfase

3.15.3.4 Faktor Penyesuaian

Merupakan faktor untuk penyesuaian dari nilai ideal ke nilai sebenariiya

dari suatu variabel.



Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fes)

Penduduk Kota Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
(jutajiwa) Fes

> 3 1,05

1-3 1,00

0,5- I 0,94

0,1 -0,5 0,83

< 0,1 0,82

Sumber: MKJI (1997)

S = So x Fes x Fsf x Fg x Fpx Frt x Fit smp/jam hijau

S = arus jenuh

So = arus jenuh dasar

Fes = faktor penyesuaian ukuran kota

Fsf =faktor penyesuaian hambatan samping

Fg = faktor penyesuaian kelandaian

Fp = faktor penyesuaian parkir

Frt = faktor penyesuaian belok kanan

Fir faktor penyesuaian belok kiri.

1). Faktor penyesuaian parkir, dengan persamaan 3.2 berikut ini.

Fp = f Lp/3 - (Wa - 2) x Lp/3 - g) / Wa] / g (3.2)

dengan :

Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)

Wa = lebar pendekat (m)

g = Waktu hijau pendekat (nilai normal 26 detik)

2). Faktor penyesuaian belok kanan, dengan persamaan 3.3 berikut ini.
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Frt - 1,0 +Prt x0,26 (3 3)

6). Faktor penyesuaian belok kiri, dengan persamaan 3.4 berikut ini.

Flt= 1,0 - Pit x0,16 (3 4)

dengan :

Plt = rasio belok kiri.

3.15.3.5 Rasio arus/arus jenuh

Merupakan rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu pendekat.

Rasio arus (FR) dihitung dengan persamaan 3.5 berikut ini.

FR =Q/S (3.5)
dengan :

Q = arus lalulintas, dalam smp/jam

S = arusjenuh

Rasio arus simpang (IFR) dihitung dengan persamaan berikut sebagai

jumlah dari nilai-nilai FR.

IFR-X(FRcrh) (36)

Rasio fase (PR) pada masing-masing fase sebagai rasio antara FRcrh

dan IFR, dihitung dengan persamaan berikut:

PR =FRcrit / IFR (3 ?)

3.15.3.6 Waktu siklus dan waktu hijau

Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali waktu tetap
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dilakukan berdasarkan metode Webster (1996) untuk meminimumkan tundaan

total pada suatu simpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus (c), waktu

hijau (gi),pada masing-masing fase (I) sebagai berikut.

1). Persamaan Waktu siklus

Cua = (1,5 x LTI + 5) / (1 - ^FRcrit) (3.8)

dengan :

Cua = waktu siklus sinyal (detik)

LTI = jumlah waktu hilang per siklus(detik)

FR = arus dibagi dengan arus siklus (Q/S)

FRcrit = nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat

pada suatu fase sinyal

£( FRcrit) = rasio arus simpang, sama dengan jumlah FRcrit dari

semua fase pada siklus tersebut

2). Persamaan Waktu Hijau

gi = (c- LTI) x FRcrit / £( FRcrit) (3.9)

dengan :

gi = tampilan waktu pada fase i (detik)

3.15.3.7 Kapasitas dan derajat kejenuhan

1). Kapasitas merupakan arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan.

Dapat dihitung dengan persamaan 3.10 berikut ini.

C = Sx g/c (3.10)
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dengan:

C = kapasitas, dalam smp/jam

S = arusjenuh, dalam smp/jam hijau

g/c = rasio hijau

2). Derajat kejenuhan merupakan rasio dari arus lalulintas terhadap kapasitas

untuk suatu pendekat dapat dihitung dengan persamaan 3.11 berikut ini.

DS =Q/C (3.11)

dengan:

Q = arus lalulintas

C = S x g/c

3.15.3.8 Keperluan untuk perubahan

Jika waktu siklus yang dihitung pada langkah waktu siklus dan waktu

hijau besar dari batas atas yang disarankan pada bagian yang sama, derajat

kejenuhan (DS) umumnya juga lebih tinggi dari 0,85. Ini berarti bahwa

simpang tersebut mendekati lewat jenuh, yang alan memyebabkan antrian

panjang pada kondisi lalulintas puncak. Kemungkinan untuk menambah

kapasitas simpang melalui salah satu dari tindakan berikut, oleh karenanya

harus dipertimbangkan :
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1). Penambahan lebar pendekat

Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari

tindakan seperti ini akan diperoleh jika pelebaran dilakukan pada

pendekat-pendekat dengan FR kritis tertinggi.

2). Perubahan fase sinyal

Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan dan rasio belok kanan

tinggi menunjukan nilai FR kritis yang tinggi (FR > 0,8), suatu rencana

fase alternative dengan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin

akan sesuai. Penerapan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin

harus disertai dengan tindakan pelebaran juga.

3). Pelarangan gerakan-gerakan belok kanan

4). Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan

kapasitas, terutama jika hal ini memyebabkan pengurangan jumlah fase

yang diperlukan. Walaupun demikian perancanagan manajemen lalulintas

yang tepat perlu untuk memastikan agar perjalanan oleh gerakan belok

kanan yang akan dilarang tersebut dapat diselesaikan tanpa jalan pengalih

yang terlalu panjang dan mengganggu simpang yang berdekatan.

3.15.4 LANGKAH E : PERILAKU LALULINTAS

Langkah E meliputi penentuan perilaku lalulintas pada simpang bersinyal

berupa panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan.
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3.15.4.1 Persiapan

1). Informasi-informasi yang diperlukan diisikan ke dalam judul dari Formulir

yang tersedia.

2). Masukkan kode pendekat. Untuk pendekat dengan keberangkatan lebih dari

satu fase hanya satu baris untuk gabungan fase yang dimasukkan.

3). Arus lalulintas (Q)

4). Kapasitas (C)

5). Derajatkejenuhan (DS)

6). Rasio hijau (GR = g/c) masing-masing pendekat dihitung menggunakan

persamaan diatas.

7). Arus total dari seluruh gerakan LTOR dalam smp/jam yang diperoleh sebagai

jumlahdari seluruh gerakan.

8). Pada formulir dimasukkan pendekat yang keluarnya telah menentukan lebar

efektif pendekat.

3.15.4.2 Panjang antrian

Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) dihitung sebagai

jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQi) ditambah jumlah

smp yang datang selama fase merah (NQ2).

Dengan persamaan 3.12-3.14.

NQ, =01SxC4(DS-\)2xJl(DS-l)>X**^^ (3-12)

Jika DS > 0,5 ; selain dari itu NQi = 0



40

I-GR Q
NQ2 = ex x-=—

*2 I-GRxDS 3600 (3.13)

dimana:

NQi = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah

DS = derajat kejenuhan

GR = rasio hijau

c = waktu siklus (det)

C = kapasitas (smp/jam)

Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQ) dengan luas rata-rata

yang dipergunakan per smp (20 m2) dan pembagian dengan lebar masuk.

NQmax x20
QL =

Wmasuk (3.14)

3.15.4.3 Kendaraan terhenti

1). Angka henti (NS) yaitu jumlah berhenti rata-rata per kendaraan (termasuk

berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu simpang,

dihitung dengan,

JVS =0,9jc^-jc3600
Qxc (3.15)
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dimana:

C = waktu siklus (det)

Q = arus lalulintas (smp/jam) dari pendekat yang ditinjau

2). Jumlah kendaraan berhenti

Jumlah kendaraan terhenti (NSV) dihitung padamasing-masing pendekat.

NSV = Q x NS (smp/jam) (3.16)

3.15.4.4 Tundaan

1). Tundaan padasuatu simpang dapat terjadi karena duahal:

a. Tundaan lalulintas (DT) karena interksi lalulintas dengan gerakan

lainnya pada suatu simpang yang dihitung dengan persamaan berikut

ini:

DT - cxA +
NQ{x3600

C (3-17)

Dengan :

DT = tundaan lalulintas rata-rata pada pendekat (det/smp)

GR = rasio hijau (g/c)

DS = derajat kejenuhan

C = kapasitas (smp/jam)

c = waktu siklus yang disesuaikan (detik)

A = O-S'O GR± (3.18)
(1 GR*DS) "

Dimana:



GR = rasio hijau (g/c)

DS = derajat kejenuhan

C = kapasitas (smp/jam)

NQi = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Atau dapat dilihat pada Gambar 3.5 di bawah ini

•—.- ; "'_ ."kuw,1*"^p""*1

Gambar 3.5 Penentuan nilai A dalam formula tundaan
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b. Tundaan geometri (DG) karena perlambatan dan percepatan saat

membelok pada suatu simpang dan atau terhenti karena lampu merah.

Dihitung dengan persamaan 3.16berikut ini:

DG = (1-Psv) x PT + (Psv x 4) (3.18)

dengan:

DG = tundaan geometri rata-ratapendekat(det/smp)

Psv = rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat

PT = rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat
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2). Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung dengan persamaan :

Dj =DTj +DGj (3-19)

dengan :

Dj = tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DTj = tundaan lalulintas rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DGj = tundaan geimetri rata-rata untuk pendekat j (det/smp).



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap ruas jalan Urip Sumoharjo pada Persimpang Demangan

adalah untuk menganalisis .tingkat pelayanan jalan tersebut pada sact mi (2007)

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dijeiaskan sebagai berikut

4.1.1 Merode Penentuan subyek

Penentuan subyek adalah mencari masalah yang terjadi pada pcsimpangan

tersebut yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian ini, terutama berkaken dengan

analisis ruas jalan dan simpang, antara lain :volume lalulintas, arus jenuh; kiasitikas:

kendaraan, dan kondisi geometrik jalan.

4.1.2 Merode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang

didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan

dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian dm juga sebagai

landasan teori setelah subyek penelitian ditentukan.

44
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4.1.3 Metode Inventarisasi Data

Untuk penelitian terhadap ruas Jalan Urip Sumoharjo Persimpangan

Demangan, diperlukan suatu metode inventarisasi terhadap data-data disekitar jalan

yang akan ditinjau. Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dibagi

menjadi dua bagian, yaitu :

1). Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan langsung dilokasi penelitian, yang meliputi:

a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.

b) Observasi final, yaitu pencacahan terhadap volume lalulintas dan jenis

kendaraan yang melewati ruasjalan tersebut.

2). Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dengan menginventarisasi data yang

merujuk pada data dari Instansi terkait, seperti : Dinas Perhubungan, Diskimpraswil

Sub Dinas Bina Marga, dan Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta. Data

sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendukung dari dataprimer.

4.2 Metode Analisis Penelitian

Apabila inventarisasi data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

meneliti kembali data tersebut. Setelah data diteliti dilakukan perhitungan dan analisis

berdasarkan urutan pengerjaannya seperti pada bagan alir penelitian pada gambar 4.1

berikut ini.

v ~



Survey Pendahuluan:
Pemilihan lokasi penelitian
Penentuan waktu penelitian

Formulasi dan

desain survey

Apresiasi awal di
Lokasi penelitian

Data Primer (Lapangan):
1.

2.

Kondisi Geometrik
Penampang melintang jalan
Jumlah jenis kendaraan yang lewat
dipersimpangan
Lampu lalulintas
Fase sinyal
Penentuan tipe pendekat, lebar

4.

5.

6.

Rekapitulasi
Data

Proses Analisis

MKJI 1997

Hasil dan

Kesimpulan

Selesai
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Data Sekunder (Instansi):
1. PetaDIY

2. Data jumlah penduduk D1Y (Biro
Pusat Statistik)

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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4.2.1 Survey Pendahuluan

a. Survey untuk memilih lokasi yang mendukung penelitian,

b. Penentuan waktu penelitian seperti tanggal, jam yang tepat untuk penelitian,

4.2.2 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Formulir penelitian dan alat tulis untuk pencacah arus lalu lintas,

b. Handycam untuk merekam keadaan simpang tersebut,

c. Counter digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan,

d. Stop Wach digunakan untuk menghitung waktu signal,

e. Jam digunakan intukmengukur waktu yangdigunakan setiap 15 menit,

f. Pita ukur (meteran) digunakan untukmengukur data geometrik jalan.

g. Perlengkapan penunjang lainnya, yaitu untuk mencatat volume lalulintas

seperti, map, alat tulis dll.

4.2.3 Persiapan Survey Lapangan

a. Mempersiapkan formulir penelitian untuk simpang bersinyal,

b. Melakukan pengujian terhadap efektivitas formulir yang hendak digunakan,

c. Menyiapkan sejumlah pengamatan, memberi informasi mengenai kegiatan

yang dilakukan,

d. Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamatan.
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4.2.4. Pengumpulan Data

1. Kondisi geometrik simpang

Data geometrik simpang yang terpenting adalah dimensi dari masing-

masing bagian simpang. Pengamatan secara visual dan pengukuran geometrik

simpang dilakukan dengan cara mencatat jumlah lajur dan arah, menentukan kode

pendekat (utara, barat dan timur), menentukan ada tidaknya median jalan,

menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri

langsung, lebar bahu dan median (jika ada), lebar masuk dan keluar pendekat.

Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak mengganggu arus

lalu lintas yang melewati persimpangan. Pengukuran dilakukan dengan

menggunakan Roll meter.

2. Fase Sinyal dan Waktu Siklus

Tahapan ini dilakukan untuk mencatat iamanya waktu setiap fase dengan

alat pengukur waktu. Waktu siklus lapangan diperoleh dengan mencatat Iamanya

waktu suatu fase dari saat menyala, berhenti, hingga menyala kembali. Waktu

hilang diperoleh dengan menjumlah fase merah semua dengan fase kuning.

3. Volume Lalu Lintas

Survey terhadap volume lalu lintas dengan memperhatikan : waktu

dilakukan pengamatan, periode jam sibuk, arah dan jumlah kendaraan. Survey

dilakukan saat jam sibuk, dimaksudkan untuk mendapatkan arus lalu lintas total

selama 2 jam tersibuk. Waktu pengamatan per 15 menit. Setiap pengamat

mencatat semua kendaraan yang melalui pendekat untuk semua gerakan
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kendaraan, kemudian mengisikan dalam formulir pencacahan, menurut klasifikasi

sebagai berikut:

a. Kendaraan Tidak Bermotor (UM) meliputi : termasuk sepeda, becak dan

andong.

b. Sepeda Motor (MC).

c. Kendaraan Ringan (LV) meliputi: mobil penumpang, minibus dan jeep

d. Kendaraan Berat (HV) meliputi: truk dan bus

4. Kondisi Lingkungan

Mengetahui daerah disekitar lokasi simpang bersinyal tersebut termasuk

dalam lahan komersial, pemukiman atau daerah dengan akses terbatas. Juga perlu

mengetahui jumlahpenduduk setempat.

5. Hambatan Samping

a. Pejalan kaki (PED = Pedestrian),

b. Parkir dan kendaraan berhenti (PSV =Entry and Exit ofVehicle),

c. Kendaraan lambat (SMV =Slow Moving Vehicle).

4.3Waktu dan Pelaksanaan Pengamatan

4.3.1 Pengambilan data geometrik persimpangan

Data-data geometrik persimpangan yang harus diamati adalah : jumlah lajur,

lebar ruas jalan, lebar lajur. Pengambilan data dilakukan oleh 3orang yang terdiri dari

2 orang pada masing-masing jalan dan 1orang mencatat hasilnya. Pengambilan data
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ini dilakukan pada malam hari agar tidak mengganggu arus lalu lintas pad?

persimpangan.

4.3.2 Pengambilan data volume lalu lintas

Pengambilan data primer dilakukan dengan mencatat jumlah dan arah tempuh

seluruh jenis kendaraan yang melewati simpang pada jam-jam puncak yang diambil

selama 2 jam yaitu:

1. Pagi pada jam 06.30-08.30

2. Siang pada jam 11.30-13.30

3. Sore pada jam 15.30-17.30

Penelitian akan dilakukan pada anggapan hari-hari sibuk yaitu hari Senin,

Selasa, Rabu dan Sabtu.

Adapun pelaksanaan pengambilan data pada 3 interval jam sibuk tersebut

diatas akan dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Waktu 2 jam tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per 15 menit

dengan maksud untuk mendapatkan volume 15 menit terdapat guna menentukan

Peak Hour.

2. Pada empat kaki simpang di Jalan Urip Sumoharjo pada Persimpangan Demangan

ditetapkan masing-masing 3 orang pengamat.
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4.3.4 Pelaksanaan Pengambilan Data Fase Sinyal

Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal dapat dilakukan sebelum atau

sesudah pengambilan data volume lalu lintas. Berikut ini adalah prosedur pelaksanaan

pcngumpulan data Iamanya waktu perputaran lalu lintas (cycle time).

1. Ditempatkan 2(dua) orang pengamat masing-masing pada keempat kaki simpang

di Persimpangan Demangan pada Jalan Urip Sumoharjo.

2. Pengamat pertama mengukur waktu menyala masing-masing warna lampu lalu

lintas menggunakan stop watch,

3. Pengamat kedua mencatat pengukuran waktu yang dilakukan oleh pengamat

pertama.
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Label 4.1 Keterangan .lumlah dan L okasi Pengamat

Arus Jumlah Lokasi Obyek Yang Diamati

dari Pengamat

2 orang

Pengamat

1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotorUtara

O
2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat

Timur

dari arah Jalan Gejayan

2orang 1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor

A 2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat

dari arah Jalan Urip Sumoharjo

Selatan 3orang 1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor

• 2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat

dari arah Jalan Munggur

lumlah Pengamat 21 orang
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ANALISIS DATA DAN TEMBAHASAN

5.1 Data Hasil Penelitian

5.1.1 Data Geometrik Simpang

Data geometrik simpang adalah data yang berisi kondisi geometrik dari ja'.?n

yang sedang diteliti. Data ini dapat berasai dari data primer yang didapalkan dengan

melakukan survei kondisi geometrik simpang secara langsung maupu-i dari data

sekunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Dina Marga

Daerah Istimewa Yogyakarta . Pada penelitian ini data geometrik simpang didapatkan

dengan cara pengukuran langsung, hal ini dikarenakan minimnya inrormasi dan

inventaris data geometrik diberikan oleh pihak terkait Dinas Pekerjaan Umum Sub

Dinas Bina Marga Daerah Istimewa Yogyakarta. Gambar skesa dapat. dilihat pada

lampiran 1dan data geometrik yang di kumpulkan seperti tercantum pada Tabel 5.1

di bawah ini:

TabelS.l Data LebarJalan Simpang Demangan

Kode Pendekat

Keterangan

Lebar Pendekat WA (m)
jwharMasuk WMASUK (m)
Lebar Keluar W keluar (m)

|ft»pgrR,>lnk Kiri Lanpsung Wltor (m)
Median (ya/tidak) i ^ L—y==^—j---j--

SumbeT: Data Geometrik Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 2007

U

Lebar Komponen Jaian
J!. Gejayan i Jl. Solo iur

5,85 8,1 8,2
_4J0 j3,35 4,05

8

2,5
Tidak Tidak

54
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5.1.2 Data Arus Lain Linlas dan Komposisi Lalu Lintas

Dari hasil survey secara langsung di lapangan didapatkan data mengenai arus

dan komposisi lalu lintas. Waktu pengambilan data tersebut dilaksanakan pada hari

Senin, Sclasa. Rabu dan Sabtu. Sedangkan untuk jam puneak arus lalu lintas

diperkirakan dipengaruhi oleh aktivitas. seperti bekerja. sekolah. ke pasar dan Iain-

lain LJnluk jam puncak pagi d' perkirakan antara jam 06.30 - 08.30 WIB. Untuk jam

puneak siang diperkirakan antara jam I1.30 - 13.30 WIB. Dan untuk jam puncak sore

diperkirakan pada ja.m 15.30 - 17.30 WIB. Adapun data arus lalu lintas yang peneliti

kumpulkan seperti tcrcantum pada label 5.2 di bawah ini :

Tabel 5.2 Hasil Analisis Jam Puncak

" ''

Waktu

06.30 - 07.30

Jumlah K

Utara _

766.8

endarann (smp/jam)

Jumlah Kendaraan

Total

Periode Survey Selatan Timur ( smp/jam)

Senin ( Pagi )

870,2 2812,6 4449,6

06.45-07.45 758,6 822,6 2338 3919,2

07.00-08.00 782,4 783 2372,6 3938

07.15 -08.15 ' 747,4 701,8 2285,2 3734,4

07.30- 08.30 651,8 586,4 2093,6 3331,8

Jumlah 19373

Senin ( Siang )

1 LOO - 12 00 1215,2 1077,6 2377 4669,8

i 11.15-12.15 1261 1059,4 1873,8 4194,2

11.30- 12.30

11.45 - 12.45

1323,4 1049 1837,6 4210

1319,6 955,2 1726,6 4001,4

I 12.00-13.00 1183 801,8 1445,4 3430,2

Jumlah

15.30 - 16.30

15.45 - 16.45

20505,6

Senin ( Sore )

1153,6 964,2 2383,4 4501,2

1162,4 340,4 1898,6 4001,4

16.00- 17.00

16.15 - 17.15

16.30 - 17.30

| Jumlah

1211,2 936,2 1924,4 4071,8

1155,6 863,6 1834,8 3854

997,8 738,2 1545,6 3281,6

j 19710



56

Tabel 5.2 ( Lanjutan )

Selasa ( Pagi)

06.30-07.30 681,4 820,4 2670,6 4172,4

06.45 - 07.45 662,6 762,8 2223,6 3649

07.00-08.00 682,6 723,2 2270,8 3676,6

07.15-08.15 653 644,8 2063,6 3361,4

07.30 - 08.30 581,2 544,6 1639 2764,8
Jumlah 17624,2

Selasa ( Siang )

11.00- 12.00 1215,2 1198,6 2526,8 4940,6

11.15- 12.15 1273,2 1186 2006,6 4465,8

11.30- 12.30 1334,8 -"144,2 1979,6 4458,6

11.45-12.45 1266,8 1014,4 1753,2 4034,4

12.00-13.00 1070,6 819,4 1457,4 3347,4
Jumlah 21246,8

Selasa ( Sore)

15.30- 16.30 1338,2 1027,2 2680 5045,4

15.45-16.45 1419 1054,2 2124,2 4597,4

16.00-17.00 1456,4 1071,2 2080,4 4608

16.15-17.15 1338,6 986,6 1920,4 4245,6

16.30- 17.30 1104,2 811,2 1623,2 3538,6
Jumlah 22035

Rabu ( Pagi)

06.30-07.30 767,8 860,8 2836,8 4465,4

06.45 - 07.45 765,4 848,8 2338,2 3952,4
07.00 - 08.00 765,8 818,8 2402 3986,6
07.15-08.15 720 731,6 2217,4 3669

07.30-08.30 618 601,6 1780,8 3000,4
Jumlah 19073,8

Rabu ( Siang )

11.00- 12.00 1232,2 1189,8 2539,4 4961,4

11.15-12.15 1281,6 1193,6 2004,6 4479,8

11.30- 12.30 1328,2 1184,6 2000,2 4513

11.45- 12.45 1261,2 1090 1861 4212,2

12.00- 13.00 1070,6 907,4 1529,6 3507,6
Jumlah 21674

Rabu ( Sore)

15.30- 16.30 1267,2 1084,6 2686,4 5038,2

15.45-16.45 1334,2 1083,6 2114 4531,8
16.00-17.00 1444,8 1096,4 2052,8 4594

16.15- 17.15 1416,2 1029,8 1906 4352

16.30-17.30 1246,8 880,6 1617,2 3744,6
Jumlah 22260,6

Sabtu ( Pagi)

^6.30-07.30 607,6 1192,2 2315,2 4115

06.45 - 07.45 593,8 1155,4 1872 3621,2

07.00 - 08.00 581,2 1074,2 1821,2 3476,6

07.15-08.15 550 916,6 1660,4 3127

07.30 - 08.30 457 703,6 1382,4 2543

Jumlah 16882,8
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Tabel 5.2 ( Lanjutan )

Sabtu ( Siang )

11.00- 12.00 1362,6 1362,4 2613,6 5338,6

11.15- 12.15 1419 1381,4 2081,4 4881,8

11.30- 12.30 1495,2 1388,2 2047,4 4930,8

11.45- 12.45 1430 1362,4 1812,2 4604,6

12.00- 13.00 1224,6 1311,8 1512,6 4049

Jumlah 23804,8

Sabtu ( Sore )

15.30- 16.30 1360,2 1008,6 2686,4 5055,2

15.45- 16.45 1397 1015,2 2114 4526,2

16.00- 17.00 1451,6 1011,6 2052,8 4516

16.15- 17.15 1393,6 933,2 1906 4232,8

16.30- 17.30 1210,8 791,8 1617,2 3619,8

Jumlah 21950

Sumber : Hasil Survey Lapangan

Data arus lalu lintas di Simpang Demangan pada :

Hari : Sabtu

Tanggal :21 April 2007

Jam : 11.00- 13.00 WIB

Tabel 5.3 Hasil Survey Arus Lalu Lintas di Simpang Demangan ( Kendaraan/Jam)

Tipe

Kendaraan

Pendekat

Utara Timur Selatan

LT ST RT LT ST RT LT ST RT

LV 489 0 258 0 1275 224 428 188 81

HV 7 0 28 0 34 61 15 4 0

MC 1480 0 1388 0 4206 797 2211 734 268

UM 24 0 20 0 45 27 42 22 15

Sumber : Hasil Pengumpulan Data



rmulir SIG-

rinjauan ter

. Perhitungi

S = S0*

a. Arus

Pend

Leba

So =

b. Fakt<

Untu

c. Faktc

Lingl

Kelas

Tipe

Rasic

Make

d. Faktc

Untul

e. Fakto

Didap

f. Fakto

Prt =

label 5.5 Data Geometrik dan Kondisi Linykiinnan

Lingkungan jalan

| Hambatan samping

Median (ya/tidak)

Belok kiri jalan terus (LTOR)

Lebar Pendekat (m)

- Lebar pendekat masuk (m)

- Lebar pendekat LTOR (m)

- Lebar pendekat keluar (in

Sumher : Data Geometrik Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 200'

2. Formulir SIG- II : Arus lalu lintas

Formulir SIG-II berisikan data arus lalu lintas dan rasio belok di Simpang

Demangan. seperti yang terlihat pada Label 5.4 berikut ini :

label 5.6 Data Arus Lalu Lintas dan Rasio Belok di Simpang Demangan

Tipe

Kendaraan

Pendekat

UTARA TIMUR SELATAN

Arah arus

lalu lintas LT RT ST RT LT ST RT

LV 489 258 1275 224 428 188 81

HV 7 28 34 61 15 4 0

MC 1480 1388 4206 797 2211 734 268

UM 24 20 45 27 42 ~>i 15

Rasio beiok

kiri

Rasio belok

kanan

0,00_

0,18

0,65

0,10

Sumber : Data Arus Lulu Lintas Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 200'
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g. Faktor penyesuaian belok kiri

PLT = 0,00 maka didapat nilai Flt^ 1,00

h. Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So * FCs * FSF * FG * FP * FRT * FLT

= 1746 smp/jam hijau

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Q = LV + (HV*1,3) + (MC*0,2)

= 794 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

FR = Q/S

FR = 794/1746

= 0,455

(4). Perhitungan Kapasitas (C)

C = ( S/c ) * g

g = waktu hijau = 27 detik

c = waktu siklus - 100 detik

C=(794/100)*27

= 437 smp/jam

(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)

DS = Q/C

= 794/437

= 1,817

62



Tabel 5.2 ( Lanjutan )

11.00- 12.00 1362,6 1362,4

11.15-12.15 1419 1381,4

11.30- 12.30 1495,2 1388,2

Sabtu ( Siang 11.45-12.45

12.00- 13.00

1430

1224,6

1362,4

1311,8

Jumlah

15.30- 16.30 1360,2 1008,6

15.45- 16.45 1397 1015,2

16.00- 17.00 1451,6 1011,6

Sabtu ( Sore) 16.15- 17.15

16.30- 17.30

1393,6

1210,8

933,2

791,8

Jumlah

Sumber : Hasil Survey Lapangan

Data arus lalu lintas di Simpang Demangan pada

Hari : Sabtu

Tanggal : 21 April 2007

Jam : 11.00-13.00 WIB

57

2613,6 5338,6

2081,4 4881,8

2047,4 4930,8

1812,2

1512,6

4604,6

4049

23804,8

2686,4 5055,2

2114 4526,2

2052,8

1906

4516

4232,8

1617,2 3619,8

21950

Tabel 5.3 Hasil Survey Arus Lalu Lintas di Simpang Demangan (Kendaraan/Jam)

Tipe Pendekat

Kendaraan Utara Timur Selatan

LT ST RT LT ST RT LT ST RT

LV 489 0 258 0 1275 224 428 188 81

HV 7 0 28 0 34 61 15 4 0

MC 1480 0 1388 0 4206 797 2211 734 268

UM

....

24 0 20 0 45 27 42 22 15

Sumber : Hasil Pengumpulan Data
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5.1.3 Data Pengaturan Lampu Lalu Lintas dan Fase Sinyal

Dari hasil pengamatan lampu lalu lintas aktual saat ini menggunakan

stopwatch didapatkan lama waktu merah, hijau. dan kuning aktual saat ini. Data

lampu lalu lintas pada Simpang Demangan seperti teriihat pada Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.4 Data Pengaturan Lampu Lalu Lintas

Pendekat Nyala Lampu Intergreen

(detik)

All Red

(detik)

Waktu

Sikus
Merah

(detik)

Kuning

(detik)

Hijau

(detik)

Utara 70 3 25 5 2 100

Timur 62 3 33 5 2 100

Selatan 68 3 27 5 2 100

Sumber : Hasil SurveyLapangan,2007

Fase 1 (Utara)

Fase 2 (Timur)

Fase 3 (Selatan)

95 98 100

Keterangan :

Gambar 5.2 Waktu Siklus Pada Kondisi Eksisting

Waktu Merah

Waktu Hijau

Waktu Kuning

Waktu All Red
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5.2 Analisis

Analisis yang dilakukan dengan cara mengisis tabel-tabel berdasarkan format

dari MKJI 1997. Untuk simpang bersinyal digunakan :

1. Formulir SIG- i : geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan

2. Formulir SIG- II : arus lalu lintas

3. Formulir SIG-III : waktu antar hijau dan waktu hilang

4. Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas

5. Formulir SIG-V : panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan.

5.2.1 Analisis Kondisi Eksisting

1. Formulir SIG-I: geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan

Kota : Yogyakarta

Ukuran kota : 931.902 j iwa (Sumber : BPS,2007)

Hari/tanggal : Sabtu / 21 April 2007

Jumlah fase lampu lalu lintas : 3 fase

a. fase 1 : waktu hijau (g) = 25 detik

: waktu antar hijau (IG) = 5 detik

b. fase 2 : waktu hijau (g) = 33 detik

: waktu antar hijau (IG) = 5 detik

c. fase 3 : waktu hijau (g) = 27 detik

: waktu antar hijau (IG) = 5 detik
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abel 5.5 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan Simpang Demangan

Pendekat Utara Timur Selatan

Lingkungan jalan Com Com Com

I lambatan samping Tinggi Sedang Rendah

Median (ya/tidak) Ya Tidak Tidak

Belok kiri jalan terus (LTOR) Ya Tidak 'Tidak

Lebar Pendekat (m)

- Lebar pendekat masuk (m) 5,85 m 8,1 m 8.2 m

- Lebar pendekat LTOR (m) 2,5 m - -

- Lebar pendekat keluar (m) 8 m 8 m 8 m

Sumber : Data Geometrik Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 200'

2. Formulir SIG- II : Arus lalu lintas

Formulir SIG-II berisikan data arus lalu lintas dan rasio belok di Simpang

Demangan. seperti yang teriihat pada Label 5.4 berikut ini :

label 5.6 Data Arus Lalu Lintas dan Rasio Belok di Simpang Demangan

Tipe Pendekat

Kendaraan UTARA TIMUR SELATAN

Arah arus

lalu lintas LT RT ST RT LT ST RT

LV 489 258 1275 224 428 188 81

HV 7 28 34 61 15 4 0

MC 1480

24

1388 4206 797 2211 734 268

UM 20 45 27 42 22

0,65

15

Rasio belok

kin 1 0,00

Rasio belok

kanan 1 0,1c

Sumber : Data Arus Lalu Lintas Simpang Demangan }
0,10

'ogvakarta Tahun 200'



3. Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas

a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA

(1). Perhitungan Arus Jenuh

S = S0 * Fcs * FSF * FG * FP * FRT * FLt

a. Arus jenuh dasar So, untuk :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif (We) :3,35 m

So = 600 x We = 600 x 3,35 = 2010 smp/jam

b. Faktor penyesuaian ukuran kota FCs

Untukjumlah penduduk = 931,902 jiwa makadi dapat FCs = 0,94

c. Faktor penyesuaian hambatan samping FSf, untuk :

Lingkungan jalan : Komersial

Kelas hambatan samping : tinggi

Tipe fase : terlindung

Rasio kendaraan tidak bermotor : 1,00

Maka didapat nilai FSf= 0,924

d. Faktor penyesuaian kelandaian

Untuk kelandaian 0% maka didapat nilai Fg = 1,000

e. Faktor penyesuaian parkir

Didapat Fp= 1,000

f. Faktor penyesuaian belok kanan

Prt - 1,00 maka didapat nilai FRT = 1,00

61



g. Faktor penyesuaian belok kiri

PLT = 0,00 maka didapat nilai FLT= 1,00

h. Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So*Fcs*Fsf*Fg*Fp*Frt*Flt

= 1746 smp/jam hijau

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Q = LV + (HV*1,3) + (MC*0,2)

= 794 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

FR = Q/S

FR = 794/1746

= 0,455

(4). Perhitungan Kapasitas (C)

C=(S/c)*g

g = waktu hijau = 27 detik

c = waktu siklus - 100 detik

C=(794/100)*27

= 437 smp/jam

(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)

DS = Q/C

= 794/437

= 1,817
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b. Hasil hitungan terhadap seluruh Pendekat, hasil perhitungan untuk seluruh

pendekat dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 5.7 Hasil Perhitungan SIG-IV untuk Semua Pendekat

No

3.

Kinerja Lalu Lintas

Perhit. Arus Jenuh

a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam

b. Faktor Penyesuaian

Kota (Fes)

c. Faktor Penyesuaian

Hambatan Samping (Fsf)

d. Faktor Penyesuaian

Kelandaian (Fg)
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan

PRT

FRT

g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT

FLT

h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan

(S) smp/jam
Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
smp/jam
Perhit. Rasio Arus (FR)

Perhit. Kapasitas (C) smp/jam

Ul

2010

0,94

0,924

1746

794

0,455

437

1,817Perhit.Derajat Kejenuhan (DS)
Sumber: Hasil Perhitungan Dengan Program KAJL

Pendekat

U2

2010 2430 2460

0,94 0,94 0,94

0,924 0,935 0,94

0,18 0,1

1,05

0,65

0,9

1747 2233 1948

2623 1365

0 1,175 0,701

737 526

3,559 2,595



4. Formulir SIG-V

a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA

(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri (NQ)

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Didapat NQi = 180,1 smp

(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah

NQ2 = c x 1-GR x Q
1-GRxDS 3oTJ0

NQ2=100x 1-0,250 x 794
1 - 0,250 x 1,817" 3600

= 30,31 smp

(c). Jumlah kendaraan antri

NQ = NQ, + NQ2

= 180,1+30,31

= 210,41 smp

(d). Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ maks)

Untuk Pol = 5% didapat nilai NQ maks = 292 smp

(2). Perhitungan panjang antrian (QL)

PL = NO maks x 20 = 292 x 20

Wmasuk 3

QL= 1743 m
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(3). Perhitungan rasio kendaraan stop (NS)

NS = 0,9 x NQ x 3600

Qxc

NS = 8,586

(4). Perhitunganjumlah kendaraan terhenti (Nsv)

Nsv = Q x NS = 794 x 8,586

= 6817 smp/jam

(5). Perhitungan tundaan

(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

DT = cx 0.5xl-GR + NOlx3600
(1-GRxDS) C

DT= 1535,ldetik/smp

(b). Tundaan geometrik rata-rata

DGj = ( 1- Psv ) x PT x 6 ( Psv x 4 )

DGj = 4 detik/smp

(c). Tundaan rata-rata

D = DT + DG

= 1539 detik/smp

(d). Tundaan total

= DxQ

= 1222106 detik

65



b. Hasil hitungan terhadap seluruh Pendekat, hasil perhitungan untuk seluruh

pendekat dapat di lihat pada Tabel 5.8 berikut ini:
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Tabel 5.8 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat

No Kinerja Lalu Lintas
Pendekat

Ul U2 T S

1. Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)

a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
180,1 0 944,1 420,8dari fase hijau sebelumnya (NQI) smp

b. Jumlah kendaraan yang datang
30,31 0 -297 92,47selama fase merah (NQ2) smp

c. Jumlah kendaraan antri (NQ) smp 210,41 0 664,4 513,28
d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 292 0 924 713

2. Perhit. panjang antrian (Ql) smp 1743 0 4563 3778

3. Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) meter 8,586 0 8,207 12,183
4. Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 6817 0 21527 16630

5. Perhitungan tundaan

a. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT) detik/smp 1535,1 0 4483,4 2969

b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp 4 6 4 4

c. Tundaan rata-rata (D) detik/smp 1539 6 4487 2973

d. Tundaan total 1222106 0 1177053 4058252

Sumber: Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI.

Tabel 5.9 Hasil Perhitungan Kondisi Eksisting Arus lalu Lintas, Kapasitas dan
Derajat Kejenuhan di Simpang Demangan

Pendekat

Arus Lalu Lintas

Q
(smp/jam )

Kapasitas C
(smp/jam)

Derajat
Kejenuhan (DS)

Ul 794 437 1,817

U2 0 0 0

T 2623 737 3,559

S 1365 526 2,595

Sumber: Hasil Analisis.



Tabel 5.10 Hasil Analisis Kondisi Eksisting kinerja Lalu Lintas di Simpang
Demangan
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Pendekat

Panjang
antrian Ql

(m)

Jumlah kendaraan

terhenti NSV

(smp/jam)

Tundaan Total

D*Q
(detik)

Ul 1743 6817 1222106

U2 0 0 0

T 4563 21527 1177053

S 3778 16630 4058252

Sumber: Hasil Analisis.

5.2.2 Analisis Arus Jenuh

Ringkasan hasil perhitungan kapasitas dengan metode MKJI 1997 pendekat

Selatan ditunjukkaan pada Tabel 5.11 di bawah ini :

Tabel 5.11 Hasil Perhitungan Kapasitas dengan Metode MKJI 1997

No.

Periode

Pengamatan

Kapasitas MKJI 1997
(smp)

1 16 April 2007, pagi 542

2 16 April 2007, siang 538

3 16 April 2007, sore 545

4 17 April 2007, pagi 551

5 17 April 2007, siang 534

6 17 April 2007, sore 546

7 18 April 2007, pagi 553

8 18 April 2007, siang 534

9 18 April 2007, sore 535

10 21 April 2007, pagi 519

11 21 April 2007, siang 538

12 21 April 2007, sore 542

Sumber: Hasil Analisis.



5.2.2.1 Data Kapasitas Lapangan

Data kapasitas lapangan dicatat hanya pada pendekat Selatan saja, dapat di

lihat pada Tabel 5.12 berikut:

Tabel 5.12 Hasil Perhitungan Kapasitas Lapangan

No. Periode Pengamatan
Kapasitas Lapangan

(smp)
1 16 April 2007, paqi 870,2
2 16 April 2007, sianq 1077,6
3 16 April 2007, sore 964,2
4 17 April 2007, paqi 820,4
5 17 April 2007, sianq 1198,6
6 17 April 2007, sore 1071,2
7 18 April 2007, pagi 860,8
8 18 April 2007, sianq 1193,6
9 18 April 2007, sore 1096,4

10 21 April 2007, pagi 1192,2
11 21 April 2007, sianq 1388,2
12 21 April 2007, sore 1015,2

Sumber•." Hasil Analisis.
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Hasil Kapasitas MKJI 1997 dan Kapasitas Lapangan dapat di lihat pada Tabel 5.13

berikut :

Tabel 5.13 Hasil Perhitungan Kapasitas dengan Metode MKJI 1997 dan Hasil
rernitungan Kapasitas La sangan

No. Periode Pengamatan
Kapasitas (smp)

MKJI 1997 Lapanqan
1 16 April 2007, pagi 542 870,2
2 16 April 2007, sianq 538 1077,6
3 16 April 2007, sore 545 964,2
4 17 April 2007, pagi 551 820,4
5 17 April 2007, siang 534 1198,6
6 17 April 2007, sore 546 1071,2
7 18 April 2007, pagi 553 860,8
8 18 April 2007, siang 534 1193,6
9 18 April 2007, sore 535 1096,4

10 21 April 2007, pagi 519 1192,2
11 21 April 2007, siang 538 1388,2
12 21 April 2007, sore 542 1015,2

Sumber: Hasil Analisis.
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5.2.2.2 Menentukan Nilai Konstanta Arus Jenuh ( k)

Persamaan dengan metode MKJI 1997 yang semula sebesar So = 600 x We

Akan diubah menjadi So = k x We lapangan, dengan k adalah konstanta arus jenuh

dasar. Nilai faktor penyesuaian pada saat pengamatan dapat dilihat pada lampiran 10.

Dengan menganggap bahwa We, fk, g dan c sama/konstan maka dapat dicari nilai k

(konstanta arus jenuh) yang sesuai dengan kondisi Simpang Demangan tersebut.

Adapun nilai k (konstanta arus jenuh) yang sesuai, dapat dilihat pada Tabel 5.14

berikut:

Tabel 5.14 Perhitungan nilai k (konstanta Arus Jenuh)

No.

Periode

Pengamatan
C

Lapangan We Fk g c k

1 16 April 2007, pagi 870,2 8,1 0,810318 27 100 491,0379

2 16 April 2007, siang 1077,6 8,1 0,787241 27 100 625,8948

3 16 April 2007, sore 964,2 8,1 0,796086 27 100 553,8069

4 17 April 2007, pagi 820,4 8,1 0,812047 27 100 461,9507

5 17 April 2007, siang 1198,6 8,1 0,787241 27 100 696,1743

6 17 April 2007, sore 1071,2 8,1 0,794394 27 100 616,5749

7 18 April 2007, pagi 860,8 8,1 0,819125 27 100 480,5107

8 18 April 2007, siang 1193,6 8,1 0,785567 27 100 694,7468

9 18 April 2007, sore 1096,4 8,1 0,786404 27 100 637,4917

10 21 April 2007, pagi 1192,2 8,1 0,775086 27 100 703,3155

11 21 April 2007, siang 1388,2 8,1 0,79524 27 100 798,1877

12 21 April 2007, sore 1015,2 8,1 0,796086 27 100 583,0997

Rata-rata: 611,8993

Sumber: Hasil Analisis.

Keterangan : We : Lebar Pendekat

Fk : Faktor Penyesuaian ( fcs x fsf x fG x fp x fRT x fo )

g : Waktu Hijau

c : Waktu siklus lapangan

k : Konstanta Arus Jenuh
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5.2.3 Analisis Kondisi Eksisting dengan Arus Jenuh Lapangan

Hasil perhitungan dengan Metode MKJI 1997 dengan hasil arus jenuh di

lapangan sebesar 612 smp/jam, dapat di lihat pada Tabel 5.15 di bawah ini:

Tabel 5.15 Hasil Perhitungan SIG-IV untuk Semua Pendekat

No Kinerja Lalu Lintas
Pendekat

Ul U2 T S
1. Perhit. Arus Jenuh

a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam - - _ _

b. Faktor Penyesuaian

Kota (Fes)

c. Faktor Penyesuaian

Hambatan Samping (Fsf)
d. Faktor Penyesuaian

Kelandaian (Fg)
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan

PRT 1 0 0,18 0,1
FRT - . _

g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT 0 1 0 0,65
FLT - _

w

h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan

2050 2050 2448 2509(S) smp/jam

2.

Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
smp/jam 794 0 2623 1365

3. Perhit. Rasio Arus (FR) 0,387 0 1,071 0,544
4. Perhit. Kapasitas (C) smp/jam 513 . 808 677

5- Perhit.Derajat Kejenuhan (DS) 1,548 - 3,246 2,016
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Tabel 5.16 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat

No Kinerja Lalu Lintas

'endekat

Ul U2 T S

1. Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)

a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
142,3 0 908,7 345,4dari fase hijau sebelumnya (NQI) smp

b. Jumlah kendaraan yang datang

26,98 0 -684 60,75selama fase merah (NQ2) smp

c. Jumlah kendaraan antri (NQ) smp 169,37 0 223,81 406,24

d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 235 0 311 565

2. Perhit. panjang antrian (Ql) smp 1403 0 1555 2756

3. Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) meter 6,911 0 2,765 9,643

4. Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 5488 0 7251 13162

5. Perhitungan tundaan

a. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT) detik/smp 1045 0 3733,8 1895,6

b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp 4 6 4 4

c. Tundaan rata-rata (D) detik/smp 1049 6 3737 1899

d. Tundaan total 832973 0 9804377 2592992

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI.

5.2.4 Analisis Kondisi Eksisting dengan Arus Jenuh Penyesuaian

Hasil Perhitungan dengan Metode MKJI 1997 dengan arus jenuh penyesuaian

sebesar 775 smp/jam (Munawar,2005), hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel

5.17 di bawah ini :

Tabe 5.17 Hasil Perhitungan SIG-IV untul<: Semua P endekat

No Kinerja Lalu Lintas

Pendekat

Ul U2 T S

1. Perhit. Arus Jenuh

a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam - - - -

b. Faktor Penyesuaian

Kota (Fes)
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Tabel 5.17 ( Lanjutan )

c. Faktor Penyesuaian

Hambatan Samping (Fsf)
d. Faktor Penyesuaian

Kelandaian (Fg)
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan

PRT 1 0 0,18 0,1
FRT - - - .

g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT 0 1 0 0,65

FLT - - - -

h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan

2696 2696 3139 3176(S) smp/jam

2.

Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
smp/jam 794 0 2623 1365

3. Perhit. Rasio Arus (FR) 0,295 0 0,846 0,43

4. Perhit. Kapasitas (C) smp/jam 674 - 1036 858

5. Perhit.Derajat Kejenuhan (DS) 1,178 - 2,532 1,591
Sumber : LlasilPerhitungan Dengan Program KAJI

Tabel 5.18 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat

No Kinerja Lalu Linias
Pendekat

Ul U2 T S

1. Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)

a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
63.69 0 801,3 255,3dari fase hijau sebelumnya (NQI) smp

b. Jumlah kendaraan yang datang

23,45 0 317,2 48,52selama fase merah (NQ2) smp

c. Jumlah kendaraan antri (NQ) smp 87,04 0 1118,5 303,85
d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 121 0 1517 422

2. Perhit. panjang antrian (Ql) smp 722 0 7494 2059

3. Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) meter 3,552 0 13,817 7,212

4. Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 2820 0 36242 9845



Tabel 5.18 (Lanjutan)

Perhitungan tundaan
Tundaan lalu lintasn^^riataJTJTl^i^^

b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp _ .

379,53

383,5
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2965,7 118

2969 122
c. Tundaan rata-rata (D) detik/smp

d. Tundaan total 304525 7789666 1531578

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI.

Dari ketiga hasil analisis di atas, yang dipakai adalah 775 smp/jam karena sesuai

dengan kondisi di lapangan.

5.2.5 Analisis Perbaikan

5.2.5.1. Hasil Analisis pada Simpang Demangan

Dari hasil analisis eksisting pada Simpang Demangan dengan menggunakan

program MKJI 1997 dengan faktor penyesuaian lapangan sebesar 775 (Munawar,

2005), didapat nilai ds rata-rata sebesar 1,778, tundaan rata-rata (D) sebesar

1120,125 smp/detik, dan panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 3518,667 m. Dapat

disimpulkan bahwa kinerja simpang tersebut buruk karena sering terjadi antrian di

setiap kaki simpang. Hal ini dapat disebabkan antara lain karena :

a. Arus lalu lintas di Simpang Demangan sangat tinggi, karena pada setiap

lengan simpang sering terjadi antrian kendaraan teruama pada jam-jam sibuk.

b. Hambatan samping di lengan Utara (JI.Gejayan) sangat tinggi karena dekat

dengan pasar yang tidak memiliki lahan parkir sendiri sehingga pengunjung

yang akan ke pasar tersebut memarkir kendaraannya di separuh badan jalan

hal ini menghambat laju kendaraan yang akan melewati jalan tersebut
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terutama pada siang hari dan perilaku pengendara kendaraan yang melanggar

marka jalan. Angkutan umum yang menurunkan dan menaikkan penumpang
seenaknya terutama pada jam-jam sibuk.

c. Lay out geometri simpang yang kurang optimal. Hal mi terjadi di lengan
Seiatan (JI. Munggur) yang terjadi penyempitan jalan.

Untuk mengatasinya perlu dilakukan perbaikan yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja Simpang Demangan. Beberapa alternatif perbaikan dapat
diuraikan sebagaiberikut.

5.2.5.2. Perencanaan Perbaikan

Guna membenkan tingkat pelayanan yang lebih baik, maka ada beberapa
alternatif pemecahan masalah pada simpang bersinyal Demangan yang bisa
diterapkan.

Adapun alternatif- alternatif perencanaan perba.kan yang dapat dilakukan antara
lain yaitu sebagai berikut:

1. Alternatif I

Perbaikan kinerja s.mpang dengan menggunakan pengaturan 3fase sama sepert,
kondisi eksisting. Namun dilakukan evaluas, pengoperasian sinyal dengan cara
mengubah waktu sinyal dan mengubah waktu siklus dan 100 detik menjadi 105

detikDasar perhitungan perubahan waktu siklus adalah sebagai berikut:

Perhitungan waktu siklus berdasarkan kondisi eksisting 105 detik
a. Jumlah fase simpang yaitu 3



b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksisting yaitu 2 detik

c. Waktu kuning untuk masing-masing fase 3 detik

d. Waktu hilang (L)

L ~ Z ( merah semua + kuning )

=3*(3+2)

= 15 detik

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Copt)

Tabel 5.19 Perhitungan Waktu Siklus Optimum (Copt)

U1 U2 T S

Q (smp/jam) 794 0 2623 1365

S (smp/jam) 2696 2696 3139 3176

Q/S 0,295 0 0,836 0,43

Y 1,561

L 15

Copt -48,245

Hijau Efektif = 105 - 15 = 90 detik

f. Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah :

gl (U) =(0,295/1,561)* 90 =17

gl (U) =(0,836/1,561)* 90 =48

g 1 (U) =(0,430/1,561)* 90 =25

Tabel waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan seperti pada tabel

dibawah ini :

Tabel 5.20 Hasil Perhitungan Waktu Sinyal Lampu Lalu lintas
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Pendekat Nyala Lampu Intergreen

(detik)

All Red

(detik)

Waktu

SikusMerah

(detik)

Kuning

(detik)

Hijau

(detik)

Utara 83 3 17 5 2 105

Timur 52 3 48 5 2 105

Selatan 75 3 25 5 2 105

Sumber : Hasil Survey Lapangan,2007



Fase 1 (Utara)

Fase 2 (Timur)

Fase 3 (Selatan)

0 17 20 22

Gambar5.3 Waktu SiklusSimpang Demangan AlternatifI

Keterangan :

= Waktu Merah

= Waktu Hijau

= Waktu Kuning
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•H = Waktu All Red

Gambar dapat dilihat pada lampiran LI tidak ada perubahan pada geometri

simpang. Hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

2. Alternatif II

Perbaikan kinerja simpang dengan menggunakan pengaturan 3 fase sama seperti

kondisi eksisting. Namun dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan cara

mengubah waktu sinyal dan mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 120

detik. Dasar perhitungan perubahan waktu siklus adalah sebagai berikut:

Perhitungan waktu siklus berdasarkan kondisi eksisting 120 detik

a. Jumlah fase simpang yaitu 3

b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksisting yaitu 2 detik

c. Waktu kuning untuk masing-masing fase 3 detik

d. Waktu hilang (L)

L = Z ( merah semua + kuning )



= 3 *(3 + 2)

= 15 detik

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Copt)

Tabel 5.21 Perhitungan Waktu Siklus Optimum (Copt)
U1 U2 T S

Q (smp/jam) 794 0 2623 1365

S (smp/jam) 2696 2696 3139 3176

Q/S 0,295 0 0,836 0,43

Y 1,561

L 15

Copt -48,245

Hijau Efektif = 120- 15 = 105 detik

f. Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah :

gl (U) =(0,295/1,561)* 105 = 20

g 1 (U) =(0,836/1,561)* 105 = 56

gl (U) =(0,430/1,561)* 105 = 29

g. Tabel waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan seperti pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 5.22 Hasil Perhitungan Waktu Sinyal Lampu Lalu lintas
Pendekat Nyala Lampu Intergreen

(detik)

All Red

(detik)

Waktu

SikusMerah

(detik)

Kuning

(detik)

Hijau

(detik)

Utara 95 3 20 5 2 120

Timur 59 3 56 5 2 120

Selatan 86 3 29 5 2 120

Sumber : Hasil Survey Lapangan,2007



Fase 1 (Utara)

Fase 2 (Timur)

Fase 3 (Selatan)

Keterangan :
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115 118 120

$#£*>

Gambar5.4 Waktu Siklus Simpang Demangan AlternatifII

IHi = Waktu Merah

111SS11 = Waktu Hijau
= Waktu Kuning

IHI = Waktu All Red

Gambar dapat dilihat pada lampiran 1.1 tidak ada perubahan pada geometri

simpang dan hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

3. Alternatif III

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan

dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 muntuk semua lengan, larangan parkir

sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping.

Mengunakan waktu siklus pada kondisi eksiting yaitu 100 detik dengan metode

MKJI 1997. Gambar dapat dilihat pada lampiran 1.2 dengan perubahan

geometri simpang dan hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

4. Alternatif IV

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan

dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 muntuk semua lengan, larangan parkir
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sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping dan

dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan mengubah waktu sinyal dan

mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 105 detik. Dasar perhitungan

perubahan waktu siklus sama dengan alternatif I. Gambar dapat dilihat pada

lampiran 1.2 sama dengan alternatif III dan hasil analisis berikutnya dapat

dilihat pada tabel 5.19.

5. Alternatif V

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan

dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 m untuk semua lengan, larangan parkir

sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping dan

dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan mengubah waktu sinyal dan

mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 120 detik.Dasar perhitungan

perubahan waktu siklus sama dengan alternatif II. Gambar dapat dilihat pada

lampiran 1.3 sama dengan alternatif III dan hasil analisis berikutnya dapat

dilihat pada tabel 5.19.

Hasil Analisis kinerja lalu lintas pada Simpang Demangan dengan

So = 600 x We, So = k x We ( k = 612 ), So = 775 x We dapat di lihat pada Tabel

5.19 di bawah ini :
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dirangkum pada tabel 5.19 diatas,

hasil kondisi eksisting dengan S=600 xWe pada Simpang Demangan didapat:

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 2,657

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 2251,250 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 3261,333 m

hasil analisis kondisi eksisting dengan menggunakan konstanta arus jenuh dengan
S= 612 x We pada Simpang Demangan didapat:

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 2,270

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 1672,750 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 1904,667 m

Dan hasil analisis kondisi ekisting dengan faktor penyesuaian S=775 xWe pada
Simpang Demangan didapat:

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 1,767

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 1120,125 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 3424 m

Dari ketiga hasil analisis diatas dipilih kondisi eksisting dengan faktor penyesuaian

sebesar 775 (Munawar, 2005) karena sesuai dengan kondisi di lapangan.

Ada beberapa alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja Simpang
Demangan seperti di bawah ini:

1. Alternatif I dilakukan penambahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 105
detik.



2. Alternatif II dilakukan penambahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 120

delik.

3. Alternatif III waktu siklus tetap sebesar 100 detik tetapi dilakukan pelebaran

jalan sebesar 0.5 in pada setiap pendekat untuk menambah kapasitas simpang,

mengurangi panjang antrian dan menurunkan derajat kejenuhan Simpang

Demangan.

4. Alternatif IV perubahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 105 detik dan

dilakukan pelebaran jalan sebesar 0.5 m pada setiap pendekat untuk

menambah kapasitas simpang, mengurangi panjang antrian dan menurunkan

derajat kejenuhan Simpang Demangan.

5. Alternatif V perubahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 120 detik dan

dilakukan pelebaran jalan sebesar 0,5 m pada setiap pendekat untuk

menambah kapasitas simpang, mengurangi panjang antrian dan menurunkan

derajat kejenuhan Simpang Demangan.

Dari kelima alternatif yang sudah dianalisis yang terdapat pada tabel 5.19 diatas

dipilih alternatif ke 3 dengan hasil sebagai berikut :

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 1,626

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 905.1 50 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 2709 m



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telaii dibahas pada bab sebelumnya.

maka penelitian dalam tugas akhir ini diambil kcsiir.pulan scbaga; berikut :

1. Kinerja Simpang Demangan buruk karena berdasarkan analisis iiitt.ugan

•aengan metoda MKJI 1997 di dapalkar. hasil sebagai berikut :

a. Nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) adalah 1.767.

b. Nilai tundaan total (D) rata-rata adalah 1120,125 smp/det:K.

c. Nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah 3424 m.

2. Alternatif perbaikan yang dipilih adalah alternatif ;II dengan aklakukan

peleharanjalan dengan mengurangi leDar trotoar pada masing-masing

pendekat sebesar 0,5 mdengan waktu siklus 100 detik dan di dapm :

a. Nilai derajat kejenuhan (ds) adalah 1,626,

b. Nilai tundaan total (D) rata-rata adalah 905,150 smp/detik.

c. Nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah 2709 m.

84
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pengaturan untuk lengan Utara adalah larangan parkir sejauh 80 m dari

garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping seperti penertiban

pedagang kaki lima pada Pasar Demangan dan pengaturan untuk lengan

Timur adalah larangan parkir sejauh 80 m dari garis henti serta

penambahan waktu siklus untuk menambah kapasitas simpang,

mengurangi panjang antrian dan menurunkan derajat kejenuhan pada

lengan tersebut.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai faktor penyesuaian di lapangan

khususnya di Daerah IstimewaYogyakarta pada saat ini.
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LAMPIRAN I
Denah Simpang Demangan dan Denah

Kondisi Alternatif Simpang Demangan
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LAMPIRAN IV
Grafik Fluktuasi Volume Total Simpang
Untuk Mengetahui Volume Jam Puncak
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LAMPIRAN V
Jam Puncak Berdasarkan Data Survey

Lapangan



Jam Puncak
Lampiran V. l



Lampiran V . 2

Rabu ( Sore)

15.30-16.30 1267,2 1084,6 2686,4 5038,2

15.45-16.45 1334,2 1083,6 2114 4531,8
16.00-17.00 1444,8 1096,4 2052,8 4594

16.15-17.15 1416,2 1029,8 1906 4352

16.30-17.30 1246,8 880,6 1617,2 3744,6
Jumlah 22260,6

Sabtu ( Pagi)

06.30-07.30 607,6 1192,2 2315,2 4115

06.45 - 07.45 593,8 1155,4 1872 3621,2
07.00 - 08.00 581,2 1074,2 1821,2 3476,6
07.15-08.15 550 916,6 1660,4 3127

07.30 - 08.30 457 703,6 1382,4 2543

Jumlah 16882,8

Sabtu (Siang )

11.00-12.00 1362,6 1362,4 2613,6 5338,6
11.15-12.15 1419 1381,4 2081,4 4881,8
11.30-12.30 1495,2 1388,2 2047,4 4930,8
11.45-12.45 1430 1362,4 1812,2 4604,6
12.00-13.00 1224,6 1311,8 1512,6 4049

Jumlah 23804,8

Sabtu ( Sore)

15.30-16.30 1360,2 1008,6 2686,4 5055,2
15.45-16.45 1397 1015,2 2114 4526,2
16.00-17.00 1451,6 1011,6 2052,8 4516

16.15-17.15 1393,6 933,2 1906 4232,8
16.30-17.30 1210,8 791,8 1617,2 3619,8

Jumlah 21950



LAMPIRAN VI
Formulir SIG I - SIG V

( S = 600 x We)
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LAMPIRAN X
Faktor Penyesuaian



Lampiran X. 1

No. Fes Fsf Fg Fp Frt Fit
Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt *

Fit
1 0,94 0,937 0,92 0,8103176
2 0,94 0,941 0,89 0,7872406
3 0,94 0,941 0,9 0,796086
4 0,94 0,939 0,92 0,8120472
5 0,94 0,941 0,89 0,7872406
6 0,94 0,939 0,9 0,794394
7 0,94 0,937 0,93 0,8191254
8 0,94 0,939 0,89 0,7855674
9 0,94 0,94 0,89 0,786404

10 0,94 0,937 0,88 0,7750864
11 0,94 0,94 0,9 0,79524
12 0,94 0,941 1 1 0,9 0,796086
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I Tipo
! 06nd_ka!

Keterangan Contoh pola-pola pendekat

.I'let h.-.rs mhl- - -;-,....a,._.

vU.apa AOf.tiiK
Jalan satu arah; Jalan satu arah Simpang T

j ciiiigan a.uj urUas

dari arah ;or-

lawanan

V

Jalan dua arah, gerakan
belok kanan terbatas

l L

•Jalan dua arah, fase sinyal terpisah
untuk masing-masinc? arah

J i
/ r-

r

Arus berangkat
dengan kcnflik
dengan lalu lintas
dari arah bei-

lawanan

Jalan dua arah, arus berangkat dari arah-arah
borlawanan dalam fase yang sama.
Semua belok kanan tidak terbatas.

A/
-a

\/

Gambar C-1:1 Penentuan tipe pendekat

~\ \

r



W^uiAK
Wkf.luaii I

\

7i

i lumbal' --
•2:1 fpneickiiL Ucngpn dan lanp:. pul.'iu l.jlu-lmti.S

Gambar C-2 : 1Pendeakt dengan dan tanpa pulau lalu-lintas

SO \ '7 (snip/jam hijau). (3.12)

0 t 2 3 4 5 G 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Lebar efektif (m)

Gambar C-3:l Arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P.
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